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ABSTRAK
Judul  : Efektivitas Penggunaan Media Big Book Terhadap
Kemampuan Membaca Interaktif Peserta Didik Ml Al-
Hikmah Tembalang

Peneliti : LiyanaNurrohim

NIM : 1503096041

Membaca merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran.
Proses membaca dapat membantu siswa untuk memperluas wawasan dan
mencari informasi serta mendapatkan pengetahuan. Dikarenakan kegiatan
membaca yang kurang bervariasi membuat minat membaca peserta didik
menurun dan hal itu berpengaruh terhadap kemampuan membaca. Sehingga
tujuan pembelajaran tidak akan tercapai dengan maksimal.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas
penggunaan media Big Book terhadap kemampuan membaca interaktif
peserta didik MI Al-Hikmah Tembalang. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui apakah penggunaan media Big Book efektif terhadap
kemampuan membaca interaktif bagi peserta didik kelas 1l MI Al-Hikmah
Tembalang.

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IIA dan 1IB dengan jumlah
keseluruhan 65 siswa yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IlA yang
berjumlah 34 siswa, dan kelas IIB yang berjumlah 31 siswa. Seluruh
populasi ini dijadikan sampel penelitian, adapun kelas yang digunakan
sebagai sampel adalahk elas 1A sebagai kelas eksperimen dan IIB sebagai
kelas kontrol.

Data hasil penelitian yang terkumpul, dengan menggunakan tehnik
analisis statistik. Rata-rata nilai yang diperoleh pada kelas eksperimen
setelah dilakukannya pembelajaran menggunakan media Big BookX; =
58,35 dan pada kelas kontrol yang tidak menggunakan media Big BookX, =
49,00, berdasarkan uji perbedaan rata-rata diperoleh tp;syng = 3,262 dan
tieper = 1,669, akhir menunjukkan bahwa pada penelitian init pizyng >
t —apel, Maka penggunaan media Big Book efektif terhadap kemampuan
membaca interaktif peserta didik kelas 11 Ml Al-HikmahTembalang.

Kata Kunci : Media Big Book, KemampuanMembacalnteraktif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap anak berhak mendapatkan pendidikan.
Pendidikan adalah usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat
dan kebudayaan. Pendidikan dapat dibatasi dalam
pengertiannya yang sempit dan luas.'Dalam arti sempit
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menolong
anak didik menjadi matang kedewasaannya.

Tujuan pendidikan adalah perubahan perilaku yang
terjadi setelah siswa belajar. Dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan Indonesia serta mewujudkan tujuan
pendidikan maka sebagaimana tercantum dalam UU sistem
pendidikan nasional no. 20 tahun 2003: ‘“Mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya proses peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman bertagwa kepadaTuhan

Yang MahaEsa, berakhlak mulia, sertaberilmu, cakapkreatif,

YPurwanto, Evaluasi Hasil Belajar,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 9.



mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab” 2

Secara umum tujuan pendidikan ialah perubahan yang
diharapkan pada subjek didik setelah mengalami proses
pendidikan, baik pada tingkahlaku individu, kehidupan
pribadinya, maupun kehidupan masyarakat dan alam
sekitarnya di mana individu tersebut tetap hidup.®
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalamannya  sendiri dalami nteraksi dengan
lingkungannya.*

Seiring berkembangnya zaman, ilmu pengetahuan dan
teknologi berkembang tanpabatas, sehingga menuntut peserta
didik untuk memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas
agar dapat meningkatkan kecerdasannya dan mereka lebih
mampu menghadapi tantangan hidup di masa depan, salah
satunya melalui kegiatan gemar membaca. Kegiatan membaca

sangatlah penting terlebih dikalangan pelajar, segala informasi

?0Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), him. 131.

*Drs. H. M. Sudiyono, llmu Pendidikan Islam Jilid 1, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2009), hlm. 31.

*Drs. Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him. 2.
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dan pengetahuan dapat didapatkan melalui berbagai cara salah
satunya melalui kegiatan membaca.

Membaca pada hakikatnya adalah sesuatu yang rumit
yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan
tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berfikir,
psikoliungistik, dan  metakognitif. ~Sedangkan  Klein,
mengemukakan bahwa definisi membaca mencakup (1)
membaca merupakan proses, (2) membaca adalah strategis,
(3) membaca merupakan interaktif. Membaca merupakan
suatu proses dimaksudkan informasidari teks dan pengetahuan
yang dimiliki oleh pembaca memiliki peranan yang utama
dalam membentuk makna. Membaca juga merupakan strategi,
membaca yang efektif menggunakan berbagai strateg
imembaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka
mengonstruk makna ketika membaca. Membaca adalah
interaktif, yang merupakan keterlibatan pembaca dengantek
stergantung padakonteks.’

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk
menguasai berbagai bidang studi. Jika anak-anak pada usia
sekolah permulaan tidak segera memiliki ke mampuan
membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam

mempelajari berbagai macam bidang studi pada kelas-kelas

*Dr. Farida Rahim, M.Ed, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 3.



berikutnya. Oleh karena itu anak harus belajar membaca
untukbelajar.® Burns mengemukakan bahwa kemampuan
membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu
masyarakat terpelajar. Namun, anak-anak yang tidak
memahami  pentingnya belajar membaca tidak akan
termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupakan usaha
terus-menerus, dan anak-anak yang melihat tingginya nilai
(value) membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat
belajar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak
menemukan keuntungan dari kegiatan membaca”.

Membaca merupakan hal yang sangat penting dalam
proses pembelajaran, karena jantung dari progam pengajaran
adalah membaca, keberhasilan di sekolah hampir bersinonim
dengan keberhasilan membaca, atau tepatnya keberhasilan
siswa dalam menguasai keterampilan membaca.’

Terdapat banyak manfaat yang dapat diperoleh anak
melalui buku bacaan. Anak yang gemar membaca,
mempunyai keterampilan lebih menggunakan akalnya. la juga
menjadi semakin cerdas, kritis, reflektif, dan spekulatif.

Sementara daya fikiran akan membuatnya mampu menyerap

® E-book: Lia Ardianti, Peningkatan Keterampilan Membaca
Permulaan Melalui Metode Kata LembaaSiswaKelas | SD Karanggayam
Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul, (Yogyakarta: UNY, 2015). HIm. 2.

'Robert E. Slavin,dkk, Membaca Membuka Pintu Dunia,
(‘Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar, 2014), him 163.
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dan mengatasi berbagai persoalan dan meninggalkan polapikir
yang sudah usang dimakan zaman. Selain itu anak akan
memperolen  kecakapan mentrasfer pengetahuan atau
kecakapan yang diperolehnya lewat buku yang kemudian
diterapkan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya.®

Perkembangan ilmu pengetahuan danteknologi
semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam
pemanfaatan hasil teknolog idalam proses belajar.
Dalamhalini guru perlu menyediakan pembelajaran yang
menarik agar dapat menimbulkan daya tarik siswa untuk giat,
aktif, dan kreatif. Pemakaian media pembelajaran dalam
proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru serta membangkitkan motivasi dan
rangsangan dalam kegiatan pembelajaran.’Minat adalah salah
satu faktor yang mempengaruhi seseorang dalam belajar.
Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi
yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurangakan

menghasilkan prestasi yang rendah.™

(Jakarta:

him. 15.

®R. Masri Sarep Putra, Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini,
PT MacanaCemerlang), him. 58.

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: RajawaliPers, 2007),

9\, Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2007), him. 56-57.



Supriyoko menyatakan bahwa secara teoritis ada
hubungan yang positif antara minat baca (reading interest)
dengan kebiasaan membaca (reading habit) dan kemampuan
membaca (reading ability), rendahnya minat baca menjadikan
kebiasaan membaca yang rendah, dan kebiasaan membaca
yang rendah ini berpengaruh dengan kemampuan membaca.™

Seorang guru harus bisa menciptakan pembalajaran
yang efektif dan dapat melibatkan siswa agar terjadi
optimalisasi belajar. Olehkarenaitu, diperlukan adanya media
yang dapat membantu proses pembelajaran dan menjadi
bagian dari sumber belajar, dari hal itu akan menimbulkan
ide-ide baru dari proses pembelajaran tersebut, nantinya
diharapkan dapat menjadi sebuah kebiasaan dan sebuah
budaya. Budaya akan terakumulasi menjadi Kkarakter.
Mungkin prosesnya tidak secepat yang dibayangkan, namun
pembiasaan dan sikap pantang menyerah lambat laun akan
membuahkan hasil.

Proses membaca dapat membantu siswa untuk
memperluas wawasan dan mencari informasi serta
mendapatkan pengetahuan. Jika siswa mengalami masalah

dalam kegiatan membaca maka tujuan pembelajaran tidak

“0lynda Ade Risma, PeningkatanMinat Dan Kemampuan
Membaca Melalui Penerapan Progam Jam Baca Sekolah Di Kelas VII SMP
Negeri 1 Puri, Skripsi,(Malang:UNM,2012),hIm. 18.



akan tercapai dengan maksimal. Berdasarkan hasil
pengamatan selama PPL (Praktik Pengalaman Lapangan),
peneliti menemukan kendala dalam proses pembelajara yang
melibatkan pesertadidik di kelas 1l untuk menggali isi bacaan
dari teks yang merekabaca, terutama dalam buku pelajaran
yang menyajikan teks padat sehingga terjadi penurunan
dalam minat baca siswa peserta didik kelas Il dan
berpengaruh pada hasil belajar mereka.

Hal ini sejalan dengan pendapat guru kelas I, beliau
menyampaikan bahwa secara umumnya ketika siswa
peralihan dari kelas | ke kelas 11, jika dihadapkan denganteks
yang padat dalam buku-buku pembelajaran dan kemudian
ditanya oleh guru tentang isi bacaan yang mereka baca, hanya
sedikit sekali siswa yang dapat merespon, dan yang lainnya
hanya diam. Sama halnya ketika guru meminta siswa untuk
membacakan teks di depankelas, hanya beberapa siswa yang
berani mengacungkan jari, dan yang lainnya menunjukkan
ekspresi takut jika ditunjuk untuk membaca di depan kelas.*

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengembangkan
kemampuan membaca interaktifdalam proses pembelajaran,
agar dalam proses peralihan tingkatan kelas siswa lebih aktif

dalam kegiatan membaca dengan menggunakan media Big

Hasilwawancaradengan Guru Kelas 1l MI Al-HikmahTembalang,
IbuDra. NekoMulyati , 5 Agustus 2018



Booksebagaisaranauntukmenarikminatsiswa. Dengan media
Big Book ini penulis akan menyajikan teks dengan berbagai
macam gambar dan warna sehingga siswa tertarik untuk
membaca. Dalam kemampuan membaca interaktif siswa
diajak untuk berpartisipasi langsung dalam proses membaca
sehingga kegiatan membaca menjadi bermakna.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “Efektivitas Penggunaan
Media Big Book Terhadap Kemampuan Membaca Interaktif
BagiPesertaDidik Kelas 11 Di MI Al-Hikmah Tembalang”

. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah : Bagaimana efektivitas penggunaan
media Big Book terhadap kemampuan membaca interaktif
bagi peserta didik kelas Il M1 Al-Hikmah Tembalang?

. TujuandanManfaatPenelitian

Adapun tujuan penelitian skripsi adalah untuk
mengetahui adanya pengaruh dalam penggunaan media Big
Book terhadap kemampuan membacainteraktif  bagi
pesertadidikkelas Il MI Al-Hikmah Tembalang.

Sedangkan manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1. Manfaat secara praktis
a. Bagisiswa
1) Menumbuhkan dan meningkatkan minat siswa
dalam kegiatan membaca
2) Menambah wawasan baru melalui penggunaan
media big book sebagai sarana dalam
pembelajaran
b. Bagi Guru
1) Mengembangkan kemampuan mengajar siswa
2) Mempermudah guru dalam mengidentifikasi
kesulitan belajar padasiswa
3) Mengetahui media baru yang
dapatmembantudalammenyampaikanmaterikepada
siswa
4) Menjadi  motivasi  dalam  mengembangkan
kreatifitas dan ide-ide sehingga dapat dituangkan
dalam media yang lain
c. Bagi Sekolah
Diperolehnya  masukan  baru  dalam
memperbarui sistem pengajaran disekolah sehingga
dapat meningkatkan kualitas sekolah.
d. Bagi Peneliti
Menambah  wawasan dan  pengalaman
peneliti, khususnya dalam penggunaan media Big

Book sebagai sarana dalam menumbuhkan minat

9



10

membaca bagi siswa, dan dapat dijadikan acuan
kelak.
2. Manfaat secara teoritis

a. Dapat menambah pengetahuan baru terkait pentingnya
media
pembelajarankhususnyadalampendidikansekolahdasar

b. Menambah wawasan ilmu pengetahuan yang dimiliki
peneliti serta sebagai wahana untuk menerapkan ilmu

yang telah didapatkan peneliti.



BAB Il

MEDIA BIG BOOK DAN KEMAMPUAN MEMBACA

INTERAKTIF

A. Kajian Teori
1. Media Big Book

a.

Pengertian Media

Kata media berasal dari bahas latin “medius” yang
secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantaraan’ atau ‘pengantar’.
Dalam bahasa Arab, media adalah perantara (Jiws) atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
Menurut Oemar Hamalik media pembelajaran adalah Alat,
metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan
siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Gerlach & Ely mengatakan bahwa media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.?

Secara lebih khusus, media dalam proses belajar mengajar

! Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung : Citra Aditya,

1989), him. 12.

?prof. Dr. H. M. Rudy Sumiharsono, MM. “Media Pembelajaran:

Buku Bacaan Wajib Dosen, Guru dan Calon Pendidik”,(Jember: CV Pustaka
Abadi, 2017), him. 9.
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cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal.®

Efektifitas proses belajar mengajar sangat dipengaruhi
oleh faktor metode dan media pembelajaran yang digunakan.
Pada proses pembelajaran, media merupakan wadah dan
penyalur pesan dari sumber pesan. Penggunaan media dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Media dalam
perspektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat
strategis yang ikut serta, dalam menentukan keberhasilan
proses belajar mengajar. Sebab keberadaannya secara
langsung dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap
peserta  didik.Media  pembelajaran  juga  mampu
membangkitkan dan membawa peserta didik dalam suasana
rasa senang dan gembira, dimana ada keterlibatan mental dan
emosional.*

Media berpengaruh terhadap antusiasme siswa untuk
belajar.Media membantu guru dalam menyampaikan materi

yang disampaikan, sehingga siswa lebih mudah untuk

$Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, him. 17.

* Nizwaldi Jalmur, Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta:

Kencan, 2016), him. 4.
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memahami materi tersebut. Motivasi perlu diupayakan agar
proses belajar berjalan lebih baik sehingga tercapai tujuan
pembelajaran. Salah satu upaya untuk memotivasi siswa
dalam belajar, dan memantapkan penerimaan siswa terhadap
isi pembelajaran adalah dengan menggunakan media.
Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi
pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan dari isi pembelajaran.
Hal ini juga membantu meningkatkan pemahaman siswa
sehingga siswa akan mudah dalam menangkap informasi yang
disampaikan. Menurut Clark & Mayer faktor-faktor yang
mempengaruhi keaktifan sebuah pembelajaran adalah sebagai
berikut :
1. Adanya tujuan pembelajaran (Pencapaian pengetahuan
yang diinginkan)
2. Tipe konten (Fakta, konsep, prosedur/proses, dan prinsip)
3. Metode/strategi pembelajaran
4. Media pembelajaran (delivery media)

5. Gaya belajar (Learning style) peserta didik.’

Dalam batasan yang lebih luas, Yusufhadi Miarso

memberikan batasan media pengajaran sebagai segala sesuatu

> Muhammad Rusli, Multimedia Pembelajaran Yang Inovatif:
Prinsip Dasar dan Model Pengembangan, (Yogyakarta: CV Andi Offset,
2017), him. 7.
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yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan,

perhatian, dan kemauan siswa sehingga mendorong terjadinya

proses belajar pada diri siswa.® Kriteria memilih media untuk

kepentingan pembelajaran sebagai berikut:

a. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran

b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran atau sesuai dengan
isi bahan pelajaran

Kemudahan memperoleh media

o o

Keterampilan guru dalam menggunakannya

®

Tersedia waktu untuk menggunakannya
f. Sesuai dengan taraf berpikir siswa sehingga makna yang

terkandung di dalamnya akan lebih mudah dipahami.

Melalui berbagai metode dan media pembelajaran, siswa
dapat berinteraksi secara aktif dengan memanfaatkan segala
potensi yang dimiliki. Pada hakekatnya media juga merupakan
media komunikasi, karena proses pendidikan juga merupakan
proses komunikasi, yang secara khusus digunakan untuk
mencapai tujuan belajar tertentu yang telah dirumuskan secara

khusus.” Fungsi media dalam proses pembelajaran merupakan

Langkah
Jurnal P

®Nunu Mahnun, “Media Pembelajaran: Kajian Terhadap Langkah-
Pemilihan Media dan Implementasinya Dalam Pembelajaran”,
emikiran Islam, (Vol. 3, No. 1, Tahun 2012), him 27.

"Iwan Falahudin, “Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran”,

Jurnal Lingkar Widyaiswara, (Edisi 1 No. 4, Oktober — Desember 2014),

him.106.
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penyaji stimulus atau informasi yang berguna juga untuk
meningkatkan keserasian penerimaan informasi dan untuk
mengarahkan siswa agar memperoleh pengalaman belajar
(learning experience) yang dapat ditentukan dengan melihat
interaksi peserta didik dengan media.

Terkait dengan semakin beragamnya media
pengajaran, Raharjo mengatakan pemilihan media hendaknya
memperhatikan beberapa prinsip. Yaitu; (a) Kejelasan maksud
dan tujuan pemilihan media; apakah untuk keperluan hiburan,
informasi umum, pembelajaran dan sebagainya, (b)
Familiaritas media, yang melibatkan pengetahuan akan sifat
dan ciri-ciri media yang akan dipilih, dan (c) Sejumlah media
dapat diperbandingkan karena adanya beberapa pilihan yang
kiranya lebih sesuai dengan tujuan pengajaran.

Belajar melalui stimulus gambar dan stimulus kata
atau visual dan verbal menyimpulkan bahwa stimulus visual
membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas
seperti mengingat, mengenali, dan menghubungkan fakta dan
konsep. Levie & Lentz mengemukakan empat fungsi media
pengajaran, khususnya media visual yaitu :

1) Fungsi Atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian
siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau

menyertai teks materi pelajaran
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2) Fungsi Afektif, yaitu tingkat kenikmatan siswa ketika
belajar (membaca) teks

yang bergambar.

3) Fungsi Kognitif, yaitu memperlancar pencapaian untuk
memahami dan mengingat informasi atau pesan yang
terkandung dalam gambar.

4) Fungsi Kompensatoris, yaitu memberikan konteks untuk
memahami teks untuk membantu siswa yang lemah dalam
membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks

dan mengingatnya kembali.?

Media pada dasarnya memiliki manfaat sebagai alat
yang mempermudah untuk penyampaian pesan. Hal ini
diperkuat dengan adanya surah dalam Al-Qur’an yang
menjelaskan  mengenai  penggunaan  media  dalam
pembelajaran, Yaitu surah Fussilat ayat 37-39 :
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“Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya ialah
malam, siang, matahari, bulan. Janganlah bersujud kepada
matahari dan jangan (pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah
kepada Allah yang menciptakannya, jika kamu hanya
menyembah kepada-Nya. Jika mereka menyombongkan diri,
maka melihat apa yang kamu kerjakan. Dan sebagian dari
tanda-tanda (kebesaran)-Nya, engkau melihat bumi itu kering
dan tandus, apabila Kami turunkan hujan di atasnya, niscaya ia
bergerak dan subur. Sesungguhnya (Allah) yang
menghidupkannya pasti dapat menghidupkan yang mati;
sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu”. °
(Qs. Fussilat/41:37-39)

Materi pendidikan yang disajikan dalam ayat 37-39
berkaitan dengan kebesaran Allah, oleh karenanya manusia
mesti taat dan mematuhi segala ajaran-Nya.Dalam
menyampaikan materi tersebut, Al-Qur’an menggunkan
peristiwa alam berupa malam dan siang serta kejadian-
kejadian di langit berupa peredaran matahari dan bulan yang
kemudian menjadi media dalam menyampaikan materi
tersebut.Secara tidak langsung, Ayat-ayat di atas juga
mengajarkan dan mendorong para tenaga pendidik agar dalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan media, sesuai

dengan materi yang diajarkan.*

Departemen Agama Republik Indonesia, Rosmul Usmani, (Kudus:
Menara Kudus, 2006), him. 480-481.

YDr, Kadar M. Yusuf, M.Ag, Tafsir Tarbawi Pesan-Pesan Al-
Qur’an Tentang Pendidikan, (Jakarta: Sinar Mandiri Offset, 2013), him. 52.
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Media harus dapat kita manfaatkan secara maksimal
untuk  membantu  siswa untuk  mencapai  tujuan
belajarnya.Alangkah minimnya pengalaman belajar peserta
didik kita, jika mereka hanya memperoleh informasi dari
sumber-sumber yang terbatas. Masih banyak sumber belajar
lain yang dapat kita manfaatkan untuk membuat pebelajar kita
belajar. Adapun manfaat dari media pembelajaran adalah:

a) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

b) Proses pembelajaran lebih interaktif

c¢) Efisiensi dalam waktu dan tenaga

d) Meningkatkan kualitas belajar mengajar

e) Memungkinkan proses pembalajran dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja

f) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap
materi dan proses belajar

g) Dapat menyampaikan materi pembelajaran menjadi lebih
konkrit."

b. Big Book

1) Pengertian Big Book

Big Book atau buku besar adalah salah satu

media visual yang dapat digunakan dalam

1 Drs Rusdi Susilana, “Media Pembelajaran: Hakikat,
Pengembangan, Pemanfaatan, dan Penilaian”, (Bandung: CV Wacana
Prima, 2009), him. 9-10.
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pembelajaran membaca.Big Book merupakan buku
cerita yang berkarakteristik khusus yang dibesarkan,
baik  teks  maupun  gambarnya,  sehingga
memungkinkan terjadinya kegiatan membaca bersama
antara guru dan murid.Big Book dapat menjadi media
membaca yang dilakukan melalui kegiatan membaca
bersama dapat pula menjadi media yang baik karena
memungkinkan siswa secara bersama-sama dengan
bekerja sama memberi makna pada tulisan di
dalamnya.?

Ukuran Big Book bisa beragam misalnya A3,
A4, A5, atau seukuran Koran. Ukuran Big Book harus
mempertimbangkan segi keterbacaan seluruh siswa di
kelas. Guru dapat memilih Big Book yang isi cerita
dan topiknya sesuai dengan minat siswa atau dengan
tema pelajaran. Big Book digunakan oleh guru saat ia
sedang melakukan pemodelan membaca atau menulis
bersama. Jenis buku ini akan diminati siswa karena

tampilannya menarik perhatian mereka. Bahkan, Guru

2Krisna Aggraeni, Efektivitas Metode Steinberg Dengan Media Big
Book Terhadap Keterampilan Membaca Nyaring, Jurnal Cakrawala Pendas,
(Vol. 2, NO. 1 Januari 201),him. 85.
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dapat membuat sendiri Big Book dengan karakteristik
dan kebutuhan siswa.™

Dahlbergmenyatakan bahwa Big Book
memungkinkan siswa belajar membaca melalui cara
mengingat, dan mengulang bacaan.Lynchmelanjutkan
bahwa Big Book yang dicetak besar dengan ilustrasi
warna warni memungkinkan seluruh kelas untuk
berbagi cerita dengan baik. Selain itu ketika
digunakan dalam kelompok kecil (sekitar delapan
anak), Big Book memperkaya perkembangan bahasa
lisan melalui membaca permodelan.Jenis buku ini
akan diminati siswa karena tampilannya menarik

menarik perhatian mereka.

2) Ciri-Ciri Big Book

Menurut Karges-Bone agar pembelajaran
bahasa dapat lebih efektif dan berhasil, sebuah Big
Book sebaiknya memiliki ciri-ciri berikut ini:

a) Cerita singkat (10-15 halaman)

b) Pola kalimat jelas

c) Gambar memiliki makna

d) Jenis dan ukuran huruf jelas terbaca

e) Jalan cerita mudah difahami.*

BUSAID, Buku Sumber Untuk Dosen LPTK : Pembelajaran

Literasi Di Kelas Awal, (Jakarta: USAID, 2014). him. 41-42.
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Big book merupakan sebuah media yang
memiliki karakteristik khusus yang dibesarkan, baik
teks maupun gambarnya, serta memiliki karakteristik
khusus dalam segi bentuk gambar, warna. Agar dalam
proses pembelajaran, di dalamnya terjadi kegiatan
membaca bersama (shared reading) antara guru dan
murid. Dalam media Big Book ini, di dalamnya
memiliki karakteristik khusus, seperti penuh dengan
warna-warni, gambar yang menarik.

3) Penggunaan Big Book

Penggunaan media Big Book perlu
mendapatkan perhatian khusus. Selain pembuatannya
menekan waktu dan tenaga yang tidak sedikit.
Penggunannya di dalam kelas harus di atur dan
memperhatikan beberapa hal agar pembelajaran
membaca menjadi lebih efektif. Berikut penggunaan
media Big Book dalam proses pembelajaran
membaca:

a) Penggunaan Big Book bisa dilakukan setiap hari
10-15 menit
b) Big Book dibacakan di depan kelas atau di dalam

kelompok kecil

4 USAID, Buku Sumber Untuk Dosen LPTK :Pembelajaran
Literasi Di Kelas Awal, him. 41-42.
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c) Big Book dapat digunakan oleh siswa untuk
dibacakan di depan teman-temannya

d) Guru juga haru memperlihatkan bagaimana cara
memegang buku yang baik, membuka halaman,
menunjuk huruf atau kata, dan memperlakukan

buku dengan layak."

Big Book termasuk dalam kategori buku
bergambar, penggunaan buku bergambar/picture book
memberikan manfaat yang besar bagi pembelajaran
anak-anak. Buku bergambar merupakan media yang
sangat baik untuk mengembangkan sosial emosional
anak-anak, melatih anak untuk mengekspresikan
perasaan yang terdapat pada cerita tersebut.'®

4) Tujuan Big Book

Menurut Roesmaini mengatakan bahwa Big
Book dirancang untuk setiap tema cerita tersendiri
bahwa setiap cerita memiliki makna dan
tujuan.Tujuannya yaitu agar siswa mendapatkan

makna bacaan dari cerita yang dilengkapi gambar

> USAID, Buku Sumber Untuk Dosen LPTK :Pembelajaran
Literasi Di Kelas Awal, him. 47.

®Iyonne Hafidlatil Kiromi, “Pengembangan Media Pembelajaran
Big Book Untuk Pembentukan Karakter Anak Usia Dini”, Jurnal
PendidikanPemberdayaan Masyarakat , (VVol. 3, No. 1, Tahun 2016), him.
50.
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yang dilengkapi dengan warna dan bentuk gambar
yang menarik. '’ Penggunaan Big Book memiliki
beberapa tujuan sebagai berikut :
a) Memberi pengalaman membaca
b) Membantu siswa memahami buku
c) Mengenalkan berbagai jenis bahan membaca
kepada siswa
d) Memberi peluang kepada guru member contoh
bacaan yang baik
e) Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran
f) Menyediakan contoh teks yang baik untuk
digunakan siswa
g) Menggali informasi.*®
5) Langkah-langkah membuat Big Book
Pembuatan Big Book dapat dilakukan secara
manual menggunakan alat-alat yang sederhana, atau
juga dapat dibuat dengan menggunakan teknologi
komputer dengan menggunakan progam atau software

tertentu. Berikut ini langkah-langkah pembuatan Big

7 https://www.kompasiana.com/dedygunawanhutajulu/552b3ca96ea
8341729552d00/sekali-lagi-tentang-big-book diakses pada 10.10 tanggal 16
Agustus 2019

8 USAID, Buku Sumber Untuk Dosen LPTK :Pembelajaran
Literasi Di Kelas Awal, him. 58.
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Book  yang dilakukan secara manual dengan

menggunakan alat sederhana :

a) Menyiapkan Kkertas minimal berukuran A3
sebanyak 8-10 halaman atau 10-15 halaman, spidol
warna, lem, dan kertas HVS.

b) Menentukan sebuah topik cerita.

c) Mengembangkan topik cerita menjadi cerita utuh
dalam satu atau dua kalimat sesuai dengan level
atau jenjang kelas. Menuliskan kalimat singkat
diatas kertas HVS dengan cara: Kertas HVS
dipotong menjadi empat bagian memanjang,
kemudian menuliskan kalimat dengan huruf-huruf
alfabetis yang tepat dan sesuai kaidah dengan
ukuran yang besar, kemudian menempelkan setiap
kalimat tersebut di halaman yang sesuai dengan
rencana awal.

d) Menyiapkan gambar ilustrasi untuk setiap halaman
sesuai dengan isi cerita. Gambar ilustrasi dapat
dibuat atau diambil dari sumber yang sudah ada.

e) Menentukan judul yang sesuai dengan Big Book,

yang menarik dan menuliskan nama penulisnya.™

9 USAID, Buku Sumber Untuk Dosen LPTK: Pembelajaran

Literasi Kelas Awal, him. 44-46.
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Dengan menggunakan buku bergambar, dapat
dikatakan anak melakukan permainan simbolik, yang
berfungsi untuk memberikan kesenangan dan
autotelisme dan seperti citra mental dalam upayanya
yang meniru kenyataan.

2. Kemampuan Membaca Interaktif
a. Pengertian Membaca Interaktif

Membaca berawal dari kata dasar baca, yang artinya
memahami arti tulisan. © Membaca merupakan proses
menerjemahkan simbol tulis ke dalam kata-kata lisan yang
mencakup pengenalan kata, pemahaman literatur, interpretasi,
membaca kritis, dan pemahaman kreatif. 2l Kata membaca
dalam bahasa Arab yaitu Igra berasal dari kata gara’a —
yagrau — iqra. Artinya bacalah atau membaca.

Membaca interaktif merupakan sebuah pembelajaran
kontekstual yang dapat membuat siswa aktif mendengarkan
dan merespon apa yang dibaca dari sebuah teks, teks yang
dibaca harus mudah difahami sehingga terjadi interaksi antara
pembaca dan teks. Melalui kegiatan membaca siswa tidak

hanya memperluas dan mengembangkan kosa kata saja,

OFemi Olivia, “Tools For Study Kills, Teknik Membaca Efektif
Menciptakan Kebiasaan Membaca Yang Efektif Dengan Keterampilan
Membaca Formula SS, (Jakarta: PT Ales Media Kortindo, 2008), him. 3.

2'Dr. Farida Rahim, M.Ed, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar,
him. 3.
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namun siswa diarahkan agar bisa mengembangkan
kemampuan dalam mengkexspresikan pikiran dari hasil
bacaan mereka.

Membaca merupakan keterampilan yang sangat
penting bagi siswa.Sejak awal masuk sekolah hingga ke
jenjang yang lebih tinggi, namun dalam hal ini masih ada
beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca
baik dalam hal permulaan maupun pemahaman.?’Dilihat dari
pentingnya membaca, Allah SWT pun juga teah menurunkan
wahyu pertama yang berisi perintah untuk membaca yaitu
surah Iqro’ atau surah Al ‘Alaq. Surat tersebut adalah surat
Makkiyyah. Di awal-awal surat berisi perintah membaca.
Yang dengan membaca dapat diketahui perintah dan larangan
Allah. Jadi manusia bukanlah dicipta begitu saja di dunia,
namun ia juga diperintah dan dilarang. ltulah urgensi

membaca, maka bacalah, bacalah!.Allah Ta’ala berfirman:

—n

gl Gyl ale) G ol 8 b B
Gl it i S lienEsiT 2
(©)pnie]

2 Ermanto, s.Pd, M.Hum, “6 Langkah Cepat & Efektif Belajar

Membaca”, (Jakarta: PT Wahyu Media, 2007),him. 18.
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari

segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha

pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran

kalam.Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya”. (QS. Al Alaq: 1-5)

Hal ini menunjukan perhatian yang cukup besar dari
Allah dan betapa pentingnya arti membaca bagi manusia.
Bahkan Allah menurunkan surat Al-‘Alaq sebelum surat-surat
lain, yang memerintahkan hamba-hambaNya untuk membaca
sebelum memerintahkan yang lain. Hal ini tentu karena
mengingat betapa pentingnya membaca.”®

Membaca adalah salah satu jenis kemampuan
berbahasa tulis yang Dbersifat reseptif. Pentingnya
pembelajaran membaca juga terdapat dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pada Bab Ill pasal 4
ayat 4 tentang Prinsip-prinsip Penyelenggaraan Pendidikan
disebutkan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan
mengembangkan budaya membaca, menulis dan berhitung
bagi segenap warga masyarakat. Secara garis besar ayat
tersebut menjelaskan bahwa membaca bagi warga masyarakat
sangat penting.Untuk itu pembelajaran membaca juga harus
dilaksanakan sesuai dengan prinsip penyelenggaraan

pendidikan.

Z https://minanews.net/kewajiban-membaca-bagi-manusia/ di akses
pada pukul 22.27 tanggal 30 Juli 2019.

27


https://minanews.net/kewajiban-membaca-bagi-manusia/

b. Kemampuan Membaca
Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang artinya
“bisa,  sanggup. Sedangkan  kemampuan  berarti

#  Kemampuan membaca

kesanggupan, kecakapan”.
merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi.
Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki
kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak
kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada
kelaskelas berikutnya. Oleh karena itu, anak harus belajar
membaca agar ia dapat membaca untuk belajar.?®

Burns, dkk mengemukakan bahwa kemampuan
membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu
masyarakat terpelajar.Membaca semakin penting dalam
kehidupan masyarakat yang semakin kompleks dikarenakan
setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan
membaca.Kemampuan membaca siswa juga banyak
dipengaruhioleh pengalaman membaca, kemampuannya
menguasai pengetahuan yang berkaitan dengan aspek
kebahasaan, kondisi siswa, kondisi lingkungan belajar siswa
dan penerapan guru dalam pembelajaran. Kemampuan

membaca anak dapat dilihat dari bagaimana mereka Selain

*Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), him. 707.

 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan
Belajar,(Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2002), him. 200.
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itu adafaktor penyebab lain seperti siswa dalam membaca
tidak memperhatikan tanda baca dan intonasi, sehingga
mengurangi makna dari bacaan tersebut.?
c. Tujuan Membaca Interaktif

Kemampuan Membaca dapat ditingkatkan dengan
penggunaan metode pembelajaran yang tepat serta
penguasaan  teknik-teknik ~ membaca  efektif  dan
efisien.Bahan pembelajaran yang tepat dapat mendukung
keberhasilan pembelajaran membaca. Dalam pembelajaran
literasi, membaca dengan cara interaktif penting untuk
dilakukan dengan tujuan agar siswa :
1) Dapat mengembangkan kosa kata
2) Dapat melatih siswa mengucapkan kosa kata dengan baik

dan benar

3) Dapat mengaktifkan siswa
4) Dapat mengembangkan cara berfikir kritis
5) Dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa
6) Dapat mengembangkan keterampilan membaca lebih

cepat.”’

*®Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, him. 1.

2"Yuniati, Peningkatan Ketrrampilan Membaca Permulaan Melalui
Media Big Book Siswa Kelas | B SDN Mangiran Kecamatan Srandakan,
Skripsi, him. 2.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca
Interaktif
Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan
membaca, berikut ini adalah faktor yang mempengaruhi
kemampuan membaca menurut Lamb dan Arnold :
1) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik,
seperti indera untuk bicara, mendengar, dan melihat.
Sedangkan yang berperan utama dalam belajar membaca
adalah, mata beserta otak dengan syaraf-syarafnya
karena dalam belajar membaca anak melihat huruf dan
mendengar bunyinya.  Sehubungan dengan membaca,
rangsangan yang masuk melalui mata disebut sebagai
informasi visual, sedangkan informasi yang sudah
disimpan di otak disebut informasi non visual.Pada saat
membaca terjadi interaksi dan kombinasi antara kedua
informasi tersebut.Informasi non-visual dalam membaca
terutama adalah banyaknya kosakata yang telah dimiliki
anak.Faktor yang paling besar pengaruhnya terhadap
kemampuan membaca adalah karakteristik pribadi
individu.Karakteristik individu adalah faktor dalam

individu itu sendiri misalnya pengetahuan yang telah
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dimiliki, sikap, keyakinan, motivasi, konsep diri,
pengalaman masa lalu, keterampilan dan perilaku.
2) Faktor Intelektual

Istilah intelegensi didefinisikan oleh Heins
sebagai suatu kegiatan berpikir yang terdiri dari
pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikan
dan meresponsnya secara tepat. Terkait dengan
penjelasan Heins diatas, Wechster mengemukakan
bahwa intelegensi ialah kemampuan global individu
untuk bertindak sesuai dengan tujuan, berpikir rasional,
dan berbuat secara efektif terhadap lingkungan. Secara
umum, intelegensi anak tidak sepenuhnya memengaruhi
berhasil atau tidaknya anak dalam memebaca
permulaan. Faktor metode mengajar guru, prosedur, dan
kemampuan guru juga turut memengaruhi kemampuan
membaca anak.

3) Faktor Lingkungan

Faktor  lingkungan  juga  mempengaruhi
kemajuan kemampuan membaca siswa. Faktor
lingkungan itu mencakup:*
(a) Latar Belakang dan Pengalaman Siswa di Rumah

Lingkungan dapat membentuk pribadi,

sikap, nilai, dan kemampuan bahasa anak. Kondisi

»Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, him. 18.
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(b)

rumah mempengaruhi pribadi dan penyesuaian diri
anak dalam masyarakat. Kualitas dan luasnya
pengalaman anak di rumah juga penting bagi
kemajuan belajar membaca. Membaca seharusnya
merupakan suatu kegiatan bermakna. Pengalaman
masa lalu anak-anak memungkinkan untuk lebih
memahami apa yang mereka baca.
Faktor Sosial Ekonomi

Faktor sosial ekonomi, orang tua, dan
lingkungan tetangga merupakan faktor yang
membentuk lingkungan rumah anak. Semakin
tinggi status ekonomi pada keluarga mempengaruhi
kemampuan verbal anak. Hal ini berkaitan dengan
kemampuan membacanya, anak-anak yang berasal
dari rumah yang memberikan banyak kesempatan
membaca, dalam lingkungan yang penuh dengan
bahan bacaan yang beragam akan mempunyai

kemampuan membaca yang tinggi.

4) Faktor Psikologis

Faktor lain yang juga memengaruhi kemajuan

kemampuan membaca anak adalah faktor psikologis.



Faktor ini mencakup motivasi, minat, dan kematangan
sosial, emosi, dan penyesuaian diri.*
(a) Motivasi
Motivasi adalah faktor kunci dalam belajar
membaca. Eanesmenegemukakan bahwa kunci
motivasi itu sederhana, tetapi tidak mudah untuk
mencapainya. Kuncinya adalah guru harus
mendemonstrasikan kepada siswa praktik pengajaran
yang relevan dengan minat dan pengalaman anak
sehingga anak memahami belajar itu sebagai suatu
kebutuhan.
(b) Minat
Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai
usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang yang
mempunyai minat membaca minat membaca yang
kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk
mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya
atas kesadarannya sendiri.
e. Langkah-langkah Kegiatan Membaca Interaktif
Menurut Sadler dalam kegiatan membaca interaktif
guru terlibat dalam kegiatan membaca yang akan

memberikan stimulus kepada siswa. Dalam hal ini membaca

Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, him. 19-
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lebih dari sekedar memasangkan bunyi dengan huruf atau

belajar kata-kata, membaca melibatkan pemahaman,

memahami apa yang dibaca, apa maknanya, dan apa yang

diimplikasikan.*'Selama kegiatan membaca interaktif, guru

dan siswa melakukan aktivitas bersama. Berikut adalah

proses yang dilakukan dalam kegiatan membaca interaktif

adalah :

1) Guru menentukan bahan bacaan yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran

2) Bersama siswa guru menemukan arti kata, persamaan
atau lawan kata.

3) Guru mengajak siswa untuk menghubungkan apa yang
dibaca dengan yang diketahui siswa.

4) Guru mengajak siswa untuk menemukan pesan dari isi
bacaan.*

Dalam pembelajaran membaca seorang guru harus
mampu memilih bahan pembelajaran yang tepat bagi
siswanya. “Pemilihan ~ bahan  pengajaran  harus
memperhatikan beberapa prinsip diantaranya: (a) bahan
bacaan harus disesuaikan dengan kesiapan siswa; (b) tujuan

pengajaran membaca ialah mengembangkan berbagai aspek

3IDr. Farida Rahim, M.Ed, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar,
him. 39.

%2 USAID, Buku Sumber Untuk Dosen LPTK :Pembelajaran
Literasi Di Kelas Awal, him. 125.
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kemampuan siswa; (c) kondisi di sekolah dan lingkungan
masyarakat perlu diperhatikan”.
Indikator Kemampuan Membaca Interaktif
Berdasarkan pemahaman tntang kemampuan membaca
interaktif peserta didik dapat :
1. Trampil dalam berfikir kritis dan aktif dalam kegiatan
membaca
a. Siswa mampu mengajukan pertanyaan terkait isi
cerita Lebah Madu Penghisap Bunga
b. Siswa mampu terlibat aktif dalam kegiatan membaca
cerita Lebah Madu Penghisap Bunga
2. Menangkap informasi dari cerita yang disampaikan
a. Siswa mampu mengetahui maksud dari cerita Lebah
Madu Penghisap Bunga
b. Siswa mampu menyimpulkan isi cerita Lebah Madu
Pengisap Bunga
3. Memperoleh kosa kata baru
a. Siswa mampu menemukan kosa kata yang belum
diketahui dari isi cerita Lebah Madu Penghisap Bunga
b. Siswa mampu menemukan persamaan atau lawan kata
dari kosa kata baru yang terdapat dalam isi cerita

Lebah Madu Penghisap Bunga
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4. Meningkatkan rasa percaya diri
a. Siswa mampu tampil di depan kelas mengulang
kembali kegiatan membaca cerita Lebah Madu
Penghisap Bunga
b. Siswa mampu tampil di depan kelas dengan percaya
diri dalam kegiatan membaca cerita Lebah Madu
Penghisap Bunga.

B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan daftar referensi dari semua
jenis referensi seperti buku, jurnal, paper, artikel disertai tesis
skripsi dan karya ilmiah lainnya yang dapat dijadikan penulis
sebagai rujukan atau perbandingan terhadap penelitian yang
penulis laksanakan.Dalam hal ini, penulis mengambil
beberapa kajian pustaka dalam bentuk skripsi yang dapat
dijadikan sebagai rujukan perbandingan :

Pertama, Khusnul Khotimah, 2016, judul Penggunaan
Media Big Book Dan Kartu Kata Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Materi Peristiwa Alam IPA
Siswa Kelas I MI NU Al Ma’arif Blimbingrejo Nalumsari
Jepara Tahun Pelajaran 2015/2016, 123911346, Progam Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah, Fakultas Illmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Walisongo,
2016, Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan

keterampilan membaca permulaan melalui media big book



dan kartu kata pada siswa kelas 1 MI NU Al Ma’arif
Blimbingrejo Nalumsari Jepara Tahun Pelajaran 2015/2016.

Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK).Strategi  penelitian ini adalah dengan
melaksanakan kegiatan menggunakan siklus berulang,
kegiatan  tersebut adalah  perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.Yang subjeknya adalah peserta didik
kelas I MI NU Al Ma’arif Blimbingrejo Kecamatan
Nalumsari Kabupaten Jepara Tahun Pelajaran
2015/2016.Dalam penelitian ini terjadi peningkatan hasil
membaca siswa selama pembelajaran berlangsung.

Hal ini terbukti dengan perolehan hasil membaca dan
ketuntasan belajar siswa pada setiap siklusnya mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Sebelum diadakan
perbaikan pembelajaran, ketuntasan belajar siswa pada
semester ganjil adalah 53%, setelah diadakan perbaikan
pembelajaran siklus I, ketuntasan belajar siswa meningkat
menjadi  69% namun belum sesuai persyaratan yang
diharapkan. Pada perbaikan siklus 11, ketuntasan belajar siswa
menjadi 88%. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media big book dan kartu kata untuk meningkatkan

kemampuan membaca pada materi peristiwa alam kelas | Ml
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Al Ma’arif Blimbingrejo Nalumsari Jepara Tahun Pelajaran
2015/2016.%

Kedua, Yuniati, 2014, Peningkatan Keterampilan
Membaca Permulaan Melalui Media Big Books Siswa Kelas
IB SDN Mangiran Kecamatan Srandakan, 10108244087,
Progam Studi Pendidikan Guru Sekolah h Dasar, Jurusan
Pendidikan Prasekola Dan Sekolah Dasar, Fakultas IImu
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014. Penelitian
ini  bertujuan untuk: (1) meningkatkan pembelajaran
keterampilan membaca permulaan melalui media Big Books
siswa kelas IB SDN Mangiran Kecamatan Srandakan, dan (2)
meningkatkan keterampilan membaca permulaan melalui
media Big Books siswa kelas IB SDN Mangiran Kecamatan
Srandakan.

Jenis penelitian ini adalah PTK. Subjek penelitian
adalah siswa kelas IB SDN Mangiran berjumlah 19 siswa
terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Desain
dalam penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc.
Taggart yang terdiri dari plan, act and observe, dan reflect.
Penelitian ini  berlangsung dalam dua siklus.Metode

pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, dan

¥Khusnul Khotimah, Penggunaan Media Big Book Dan Kartu Kata
Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Materi Peristiwa
Alam IPA Siswa Kelas I MI NU Al Ma arif Blimbingrejo Nalumsari Jepara
Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2016).
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catatan lapangan.Teknik analisis data menggunakan deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media Big Books dapat meningkatkan
keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1B SDN
Mangiran Kecamatan Srandakan dari segi proses maupun
hasil.

Pada pratindakan, siswa hanya diam saat
pembelajaran.Tidak ada siswa yang bertanya atau
berpendapat.Pada siklus I, siswa masih ragu berpendapat,
belum berani bertanya, dan malu membaca.Pada siklus I,
siswa sudah berani berpendapat, bertanya, dan maju
membaca. Dilihat dari hasil, dibuktikan dengan nilai rata-rata
keterampilan membaca pemulaan pada pratindakan 64,14
meningkat menjadi 67,59 pada siklus | dan 73,31 pada siklus
I1. Persentase KKM mengalami peningkatan pada pratindakan
sebesar 68,4%, pada siklus | 78,9% dan siklus Il yaitu
89,5%.%

Peneliti mengangkat skripsi di atas sebagai kajian
pustaka. Adapun penelitian sebelumnya sama dengan
penelitian yang sedang dilakukan dikarenakan penulis sama-
sama menggunakan media Big Book sebagai sarana untuk

meningkatkan atau mengembangkan kemampuan membaca

*Yuniati, Peningkatan Ketrrampilan Membaca Permulaan Melalui
Media Big Book Siswa Kelas | B SDN Mangiran Kecamatan Srandakan,
Skripsi, (Yogyakarta:PGSDUNY,2014).
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siswa dalam tingkat sekolah dasar (SD) , dan adapun
perbedaan dengan penelitian sebelumnya dikarenakan penulis
menggunakan media Big Book ini sebagai sarana untuk
memfokuskan penelitian pada kemampuan membaca
interaktif. Dengan tujuan agar siswa lebih aktif dalam
kegiatan membaca dan dapat memperoleh pengalaman

membaca yang mengesankan.

. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian  telah  dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empirik.*

Hipotesis berasal dari kerangka berpikir yang
menjabarkan pengaruh antar kedua variabel yang akan diteliti.
Dari kerangka berpikir yang yang dijabarkan sebelumnya,

maka hipotesis yang diajukan adalah:

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung: Alfabetha, 2018), him. 54
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H,: Ada efektivitas antara penggunaan media Big
Book terhadap kemampuan membaca interaktif peserta didik
kelas 1l MI Al-Hikmah Tembalang.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif eksperimen. Penelitian kuantitaif adalah penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.Penelitian eksperimen adalah penelitian yang
bertujuan untuk meneliti hubungan (bisa berupa hubungan
sebab akibat atau bentuk hubungan lainnya) antara dua
variabel atau lebih pada satu atau lebih kelompok
eksperimental, serta membangdingkan hasilnya degan
kelompok yang tidak mengalami manipulasi, yakni yang
disebut kelompok kontrol.

Desain penelitian ini terdapat dua kelompok yang
dipilih secara random, kemudian diberi pre-test untuk
mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara nilai
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.Hasil pre-test
yang baik bila kelompok eksperimen tidak berbeda secara
signifikan.Kemudian setelah selesai dilakukan pengukuran

atau tes kembali (post-test).

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 14.
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Tabel 3.1 Desain Penelitian Ekspereimen

Kelompok Pre Test Treatment Post Test
R 04 X 0,
R 03 0,

Keterangan :

: Kemampuan membaca kelompok kontrol

: Kelompok eksperimen dan kontrol.

: Kemampuan membaca kelompok eksperimen melalui

pretest.

melalui
pretest.

: Kemampuan membaca kelompok eksperimen setelah

dilakukan pembelajaran menggunakan media Big Book
melalui posttest.

: Kemampuan membaca kelas kontrol setelah dilakukan

pembelajaran menggunakan media Big Book melalui
posttest.

. Treatment (Kelompok eksperimen yang menggunakan

media Big Book).

Sehingga dapat diketahui apakah media Big Book

berpengaruh terhadap kemampuan membaca interaktif siswa
kelas Il MI Al-Hikmah Tembalang.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Hikmah
Tembalang Semarang.’Penelitian ini dilaksanakan pada
semester gasal tahun pelajaran 2019/2020. Waktu yang
diperlukan untuk proses penelitian yakni selama 2 minggu
mulai 22 Juni 2019 sampai 5 Agustus 2019. Pada waktu
tersebut dilakukan adanya observasi penelitian di kelas

kontrol dan kelas eksperimen.

. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.®

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas 1l MI Al-Hikmah Tembalang yang terdiri dari 2 kelas
yakni kelas I1A 34 siswa dan I1B 31 siswa. Total keseluruhan
populasi adalah 65 siswa.

Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan

cara memilih satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu

117.

2JI. Gayamsari Selatan, Sendangguo Tembalang Semarang
¥ Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, him.
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kelas lagi sebagai kelas kontrol. Dalam penentuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol, peneliti menggunakan sistem
undian (random sampling). Peneliti menyiapkan dua gulungan
kertas yang bertuliskan kelas 1IA dan kelas 1IB.Peneliti
mengambil undian secara acak, pengambilan kertas pertama
ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan yang pengambilan
kertas kedua ditetapkan sebagai kelas kontrol.Dimana kelas
A sebagai kelas eksperimen dan kelas IIB sebagai kelas

kontrol.

. Variabel Indikator Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipejari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. Kemudian,
ditarik kesimpulannya.* Dalam penelitian ini, ada dua
variable: Variabel Pengaruh (independent) dan Variabel
Terpengaruh (dependent).

1. Variabel Independent
Variabel independent dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagai variable bebas. Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabeldependent (Terikat).

60.
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan

media BigBook, dengan indikator :

a. Memperoleh pengalaman membaca yang mengesankan
melalui  media Big Book. Dengan membaca
menggunakan media Big Book siswa dapat memperoleh
pengalaman membaca yang berbeda dengan membaca
pada umumnya, karena dalam kegiatan membaca ini
siswa dihadapkan dengan media Big Book sebagai
sumber bacaan dan siswa terlibat secara langsung dalam
kegiatan membaca.

b. Mengekspresikan perasaan yang diperoleh dari isi cerita
dalam media Big Book. Dalam cerita Lebah Madu
Penghisap Bunga siswa dapat belajar untuk
mengekspresikan perasaan seperti perasaan senang,
sedih, dan marah, yang diperagakan oleh guru ketika
kegiatan membaca berlangsung.

¢. Menumbuhkan motivasi dalam kegiatan membaca
melalui media Big Book. Melalui kegiatan membaca
menggunakan media Big Book guru dapat memberikan
motivasi kepada siswa secara lisan agar siswa lebih giat
dalam membaca.

d. Menerapkan nilai-nilai positif yang terdapat pada isi
cerita dalam media Big Book. Dalam cerita Lebah Madu
Penghisap Bunga terdapat nilai positif yang dapat di

ambil yaitu sikap toleransi dan memaafkan.
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2. Variabel Dependent

Sering disebut sebagai variable output, kriteria,
konsekuen.Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variable terikat.Variabel terikat merupakan
variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variable bebas.” Dalam penelitian ini
variabel terikatnya adalah kemampuan membaca
interaktif, dengan indikator :

a. Terampil dalam berfikir kritis dan aktif

b. Menangkap informasi dari cerita yang disampaikan

134

Memperoleh kosa kata baru

o

. Meningkatkan rasa percaya diri

E. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dari lapangan yang akurat
peneliti menggunakan beberapa tehnik. Adapun metode
pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain :

a) Observasi

Secara umum pengertian observasi adalah cara

menghimpun  bahan-bahan keterangan (data) yang

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan

61.
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secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
sedang dijadikan sasaran pengamatan.®

Pada tahap ini peneliti akan melaksanakan pengamatan
kepada semua siswa kelas I1A dan II1B. Aspek yang akan
diamati pada tahapan ini adalah proses membaca selama
kegiatan belajar berlangsung.

b) Dokumentasi

Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang
relevan, laporan kegiatan, foto-foto dokumenter, dan data
yang relevan dengan penelitian.”

Dalam penelitian ini metode dokumentasi yang akan
digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
peserta didik kelas Il di MI Al-hikmah Tembalang adalah
nama peserta didik yang termasuk dalam populasi, dan
pengambilan  dokumentasi  selama  pembelajaran
berlangsung di dalam kelas.

c) Tes

Tes dipakai untuk mengukur ada tidaknya, serta

besarnya kemampuan objek yang diteliti. Instrumen yang

berupa tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan

® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2011), him. 67.

’Riduan, Skala-Skala Pengukuran Variabel-Variabel, (Bandung:
Alfabeta, 2003), him. 31.
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dasar dan pencapaian atau prestasi.’Pada penelitian ini tes
digunakan untuk mengetahui pencapaian kemampuan
peserta didik pada kemampuan membaca. Tes yang
digunakan adalah tes unjuk kerja pretest dan postest. Tes
dilakukan dalam 2 tahap.Pretest digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik terhadap
kemampuan membaca. Hasil posttest untuk menghitung
data apakah ada perbedaan dalam kemampuan membaca

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

F. Tehnik Analisis Data
Analisis data adalah suatu langkah yang paling menentukan
dalam suatu penelitian karena analisis data berfungsi untuk
menyimpulkan hasil penelitian.Dalam menganalisis data yang
terkumpul, menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan
menggunakan perhitungan statistik.Analisis terhadap data
penelitian dilakukan bertujuan untuk menguji kebenaran
hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Analisis yang

dirumuskan akan dianalisis dengan menggunakan uji-t.
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1. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah sampel yang diteliti berdistribusi normal atau
tidak. Uji kenormalan yang digunakan yaitu uji chi-
kuadrat (chi square)’.Agar kesimpulan yang nanti
ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang ada,
maka objek yang dianalisis harus berstribusi normal.

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas :

H, : Data berdistribusi normal.

H, : Data tidak berdistribusi normal.

Dengan criteria hipotesis :

H, : diterima apabila y? hitung < y? tabel

H, : ditolak apabila y? hitung > y? tabel

Adapun rumusnya :

K

o2 = Z (0;-Ey)
: E;
=1

Keterangan :

x2 : harga Chi-Kuadrat
0; : frekuensi hasil pengamatan

E; : frekuensi yang diharapkan

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, him.
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k : banyak kelas interval."®

Taraf signifikan (a) yang dipakai dalam
penelitian ini adalah 5% dengan derajat kebebasan
dk = k — 3. Jika x? hitung < y? tabel, maka H,
diterima artinya populasi berdistribusi normal, jika
x? hitung > x?tabel, maka H, ditolak artinya
populasi tidak berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel bersifat homogen atau tidak. Jika sampel
bersifat homogen, maka hasil penelitian dapat
digeneralisasikan untuk seluruh populasi, artinya
simpulan peneliti dapat berlaku untuk seluruh peserta
didik. Untuk mengetahui homogenitas dapat
digunakan uji kesamaan dua varians sebagai berikut:"*
1) Hipotesis yang digunakan dalam homogenitas

adalah :

Hy: §;°=S,°

Hy:S,°# S,°

$,2 = Varians kelas eksperimen

S,? = Varians kelas kontrol

2) Menghitung F dengan rumus
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varian terbesar

varian terkecil
Membandingkan Fpiryng dengan Fygpe;” (nb-1)
(nk-1) dan dk-3. Apabila  Fpityng < Fraper Maka
data berdistribusi homogen.*?
c. Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk
mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki rata-rata yang sama atau tidak. Jika
kedua kelas memiliki rata-rata yang sama maka kelas
tersebut mempunyai kondisi yang sama. Langkah-
langkah uji coba kesamaan dua rata-rata :
1) Menentukan rumus hipotesis yaitu :

Hy:pq = u, (tidak terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan membaca antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol)

Hgy:uy # U, (terdapat  perbedaan  rata-rata
kemampuan membaca antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol)

Keterangan :

U, = rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen

U, = rata-rata hasil belajar kelompok kontrol

12 Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 140.
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2.

2) Cari Fpjtyng dengan menggunakan rumus :

X1 — X2

S|1 1
’_+_
nq np

Dengan :

52 _ (Tll - 1)512 + (Tll - 1)522
ng+n, —2

Keterangan :

X, : skor rata-rata dari kelas eksperimen
X, : skor rata-rata kelas kontrol
$2: varians gabungan
S,% : varians kelas eksperimen
S,% : varians kelas kontrol
n; : banyaknya subyek kelas eksperimen
n, : banyaknya subyek kelas kontrol.
3) Menarik kesimpulan
Kriteria pengujian H, diterima jika
menggunakan a = 5% menghasilkan tp;ing <
tiaper dengan dk = ny + n, — 2.
Analisis Data Tahap Akhir
Metode untuk menganalisis data nilai akhir setelah
diberi perlakuan adalah sebagai berikut :
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui



apakah kemampuan membaca peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah dikenai
perlakuan berdistribusi normal atau tidak. Langkah-
langkah pengujian hipotesis sama dengan langkah-
langkah uji normalitas pada analisis tahap awal, yaitu
dengan menggunakan Chi kuadrat.

k
o2 = 2 (0; —Ep)
: E;
i=1

Keterangan :

x2 : harga Chi-Kuadrat

0; : frekuensi hasil pengamatan

E; : frekuensi yang diharapkan

k : banyak kelas interval.

Jika x? hitung < y? tabel, maka H,diterima
artinya  populasi  berdistribusi  normal, jika
x? hitung > y? tabel, maka H,ditolak artinya
populasi tidak berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
kedua kelompok mempunyai varian yang sama atau
tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varian yang
sama maka kelompok tersebut dikatakan homogen.
Langkah-langkah pengujian homogen sama dengan
langkah-langkah uji homogenitas pada analisis data

tahap awal.
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C.

varian terbesar

varian terkecil
Apabila Fpiryng < Franer Maka data berdistribusi
homogen.
Uji Hipotesis (Uji Perbedaan dua rata-rata)
Uji hipotesis ini digunakan untuk menjawab
hipotesis penelitian.Teknik yang digunakan adalah

tehnik t-test. Menentukan rumus hipotesisnya yaitu :

Ho: py < ph
Hg: py >y
Keterangan :
Wy . rata-rata kemampuan membaca siswa kelas
eksperimen
U, . rata-rata kemampuan membaca siswa kelas
kontrol
Hy: py < py(Terdapat perbedaan rata-rata

kemampuan membaca siswa )
H,: puy > p, (Tidak terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan membaca siswa)
Apabila jumlah anggota sampel saman,; = n,
dan varians homogen (S%=S§) rumus yang

digunakan adalah :



Keterangan :

t : Nilai t yang dihitung

X : nilai rata-rata

U : nilaiyang dihipotesiskan
s : simpangan baku sampel
n :jumlah anggota sampel

Dengan :
SZ _ (nl - 1)512 + (nl - 1)522
ng+n, —2
Keterangan :

X, : skor rata-rata dari kelas eksperimen
X, : skor rata-rata kelas kontrol

§2: varians gabungan

S,% : varians kelas eksperimen

S,” : varians kelas kontrol

n; : banyaknya subyek kelas eksperimen
n, : banyak subyek kelas kontrol.

Data hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan
dengan t;,pe;dengan taraf signifikan 5%.H,diterima
jika thitung > trabels dengan
trabel = C(1-d)(n,+n,-2)- JiKa Hgditerima maka rata-
rata kemampuan membaca interaktif pada siswa kelas
eksperimen lebih bagus (lebih tinggi) dari kemampuan

membaca interaktif kelas kontrol.*?

Brathor Rachman Utsman, M.Pd, Panduan Statistika Pendidikan,
(Jogjakarta: DIVA Press, 2015), him. 162.
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d. Uji Peningkatan Hasil Belajar

Uji peningkatan hasil belajar untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar peserta didik
sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan.
Adapun uji peningkatan keterampilan menyimak dapat
dihitung menggunakan rumus gain.*

_ (%Spost B %Spre)
100 — %S,re

Keterangan:
Spost = SKor rata-rata posttest

Spre = SKor rata-rata pretest

Untuk Klasifikasi gain peningkatan hasil belajar :

0,70 < g < 1,0 Klasifikasi Tinggi
0,30 > g < 0,70 Klasifikasi Sedang
g < 0,30 Klasifikasi Rendah

" Lukitasari & Winarti, “Efektivitas Model Pembeajaran Search, Solve,

Create and Share (SSCS) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Kelas X MAN Yogyakarta | Pada Materi Alat-Alat Optik. ”, (Vol 8,
No.1, tahun 2016), him 22.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Hikmah Tembalang.
Penelitian dimulai bulan tanggal 5-22 Agustus 2019. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen, yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatmen
(perlakuan) tertentu. Populasi dalam penelitian ini merupakan
seluruh peserta didik kelas Il Ml Al-Hikmah Tembalang yang
berjumlah 65 peserta didik terdiri dari kelas 1A yang berjumlah
34 peserta didik dan kelas 11B yang berjumlah 31 peserta didik.

Penelitian ini terdapat dua kelompok yang masing-masing
dipilih secara acak, satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu
kelas menjadi kelas kontrol. Pengambilan kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada penelitian ini didapatkan kelas IlA sebagai
kelas eksperimen dan kelas 1IB sebagai kelas kontrol. Kelas
eksperimen pada penelitian ini diberikan perlakuan yaitu
pembelajaran menggunakan media Big Book dan kelas kontrol
yang tidak diberikan pembelajaran menggunakan media Big
Book. Dalam penentuan dua kelas sebagai sampel dalam
penelitian ini didasarkan pada uji normalitas, homogenitas dan
kesamaan rata-rata yang diambil dari tahap awal dan perbedaan
rata-rata pada tahap akhir yang merupakan hasil dari pretest dan

posttest yang diberikan peneliti.
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Secara garis besar penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap,

yaitu:

1. Tahap Persiapan

Hal-hal yang meliputi tahap persiapan antara lain :

a.

d

Melakukan observasi untuk mengetahui subyek (populasi
yang akan diteliti) dan obyek penelitian (apa yang akan
diteliti)

Menyusun Kisi-Kisi instrumentpretest dan posttest yang
berupa cerita yang berjudul Kisah Semut Siaga dan
Belalang yang Malas

Menyiapkan media Big Book yang akan digunakan dalam

pembelajaran di kelas eksperimen

. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2. Tahap Pelaksanaan

a

. Pelakasanaan Pembelajatan Pada Kelas Eksperimen

Menggunakan Media Big Book

Pembelajaran yang dilaksanakan di  kelas
eksperimen yaitu kelas IlA adalah penggunaan media Big
Book dalam proses pembelajaran. Tahap pelaksanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen terdiri dari tiga
kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
akhir. Tahap kegiatan awal peneliti membuka kegiatan
dengan salam, melakukan absensi, mengajak peserta didik
untuk bernyanyi pundak lutut kaki untuk merefleksikan

siswa agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik,
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kemudian peneliti meminta peserta didik untuk membuat
pola duduk setengah lingkaran untuk melakukan proses
pembelajaran dan kegiatan membaca menggunakan media
Big Book.

Tahap  kegiatan  Inti  peneliti  melakukan
pembelajaran dan kegiatan membaca menggunakan media
Big Book, pada kegiatan ini peneliti memberikan contoh
bagaimana penggunaan media Big Book, dan membaca isi
cerita yang ada dalam media Big Book yang kemudian
diikuti oleh peserta didik sembari mengekspresikan mimik
wajah agar peserta didik dapat mengetahui perasaan apa
saja yang terdapat dalam cerita. Setelah kegiatan membaca
selesai peneliti menstimulus siswa terkait isi cerita dan
bagaimana mengekspresikan mimik wajah berdasarkat
dialog yang terdapat dalam cerita, peserta didik yang
merespon dengan baik diberikan reward berupa gantungan
kunci yang tertera nama peserta didik.

Tahap akhir, pada tahap ini peneliti merefleksi hasil
kegiatan dan memberikan motivasi kepada peserta didik
kemudian berdo’a dan menutup pembelajaran dengan
salam.

b. Pelaksanaan Pembelajaran Pada Kelas Kontrol

Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas kontrol

yaitu kelas 1IB tidak menggunakan media Big Book.

Tahap pembelajaran pada kelas kontrol terdiri dari tiga
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kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
akhir. Tahap kegiatal peneliti membuka pelajaran dengan
berdo’a, absensi, dan menanyakan kabar peserta didik.

Tahap kegiatan inti peneliti meminta peserta didik
untuk membuka buku pelajaran kemudian membaca
materi yang ada pada buku siswa. Peserta didik ditunjuk
secara acak untuk membaca bergantian di depan
kemudian memberikan reward berupa tepuk hebat
kepada peserta didik yang merespon denganbaik dan
berani untuk membaca di depan kelas.

Tahap kegiatan pada tahap ini peneliti merefleksi
hasil kegiatan dan memberikan motivasi kepada peserta
didik kemudian berdo’a dan menutup pembelajaran
dengan salam.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dalam  penelitian ini  merupakan
pelaksanaan pretest dan posttest Untuk Mengetahui
kemampuan membaca interaktif peserta didikPada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang telah mendapatkan
pembelajaran dan kegiatan membaca dengan cara yang
berbeda. Penerapan evaluasi ini bertujuan untuk

mengetahui data kemampuan membaca interaktif.
Pada  kegiatan ini  peneliti  melakukan
pengambilan nilai dengan menggunakan rubrik yang

telah disiapkan. Untuk kegiatan pretest dan posttest,
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peserta didik dibentuk menjadi 5 kelompok yang masing-
masing beranggotakan 4-6 orang siswa. Setiap kelompok
telah diberikan cerita yang sama yang akan dibaca
nantinya. Kemudian peneliti akan berkeliling mendatangi
setiap kelompok untuk meminta siswa membaca secara

bergantian.

B. Analisis Data
Setelah  dilaksanakan penelitian mengenai pengaruh
penggunaan media Big Book terhadap kemampuan membaca
interaktif peserta didik kels Il di MI Al-Hikmah Tembalang,
maka diperoleh nilai dari hasil penelitian. Nilai hasil penelitian
tersebut digunakan untuk menganalisis uji hipotesis. Analisis uji
hipotesis menggunakan uji t-test. Adapun tahapan analisis data
penelitian yang meliputi :
1. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas Data
Pada uji normalitas tahap ini, data yang digunakan
adalah nilai pretestyang dilakukan sebelum pembelajaran
menggunakan media Big Book. Dalam penelitian ini
peserta didik yang mengikuti pretest sebanyak 65 siswa
yang terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen
sebanyak 34 siswa dan kelas kontrol sebanyak 31 siswa.
Dari hasil penelitian diperoleh nilai dari masing-masing

kelompok yang disajikan dalam table berikut.
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Tabel 4.1

Daftar Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Nilai | No Kelas Nilai
Eksperimen Kontrol
1 KE-1 50 1 KO-1 67
2 KE-2 40 2 KO-2 67
3 KE-3 50 3 KO-3 53
4 KE-4 62 4 KO-4 53
5 KE-5 35 5 KO-5 36
6 KE-6 44 6 KO-6 53
7 KE-7 44 7 KO0-7 53
8 KE-8 57 8 KO-8 46
9 KE-9 36 9 KO-9 39
10 KE-10 35 10 KO-10 44
11 KE-11 64 11 KO-11 44
12 KE-12 64 12 KO-12 50
13 KE-13 31 13 KO-13 31
14 KE-14 42 14 KO-14 44
15 KE-15 53 15 KO-15 46
16 KE-16 42 16 KO-16 42
17 KE-17 47 17 KO-17 42
18 KE-18 42 18 KO-18 48
19 KE-19 36 19 KO-19 42
20 KE-20 31 20 KO-20 58
21 KE-21 53 21 KO-21 25
22 KE-22 64 22 KO-22 67
23 KE-23 31 23 KO-23 48
24 KE-24 57 24 KO-24 56
25 KE-25 62 25 KO-25 53
26 KE-26 64 26 KO-26 50
27 KE-27 36 27 KO-27 53
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28 KE-28 50 28 KO-28 53
29 KE-29 35 29 KO-29 44
30 KE-30 62 30 KO-30 67
31 KE-31 35 31 KO-31 53
32 KE-32 40
33 KE-33 31
34 KE-34 31
Jumlah 1,556 Jumlah 1,548
Rata-rata 45,76 Rata-rata 49,53
Nilai Maksimal 64 Nilai Maksimal 67
Nilai Minimal 31 Nilai Minimal 25
Keterangan :
Skor 4 : Sangat Baik  Nilqi = Skeryang diveroleh, gy,

Skor Maksimal

Skor 3 : Baik
Skor 2 : Cukup
Skor 1 : Kurang
Dari tabel di atas dapat diperoleh nilai
pretestsiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.Penilaian
tersebut menggunakan instrument berupa rubrik, untuk
mengetahui rubrik selengkapnya dapat dilihat di lampiran
19. Berdasarkan hasil pretest diperoleh rata-rata kelas
eksperimen yang menggunakan media Big Book X; =
45,76 dan rata-rata untuk kelas kontrol X, = 49,93.
Kemudian, data tersebut digunakan untuk uji normalitas.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui

apakah sampel yang diteliti berdistribusi normal atau
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tidak.Uji kenormalan yang digunakan yaitu uji chi-kuadrat
(chi square).

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Tahap Awal
Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1.556 1.548
N 34 31
Mean 45,76 49,93
Varians (52) 136,004 102,996
Standart Deviasi (s) 11,6038 8,6715
Xnitung 6,099 5,128
Xtabel 71814

Berdasarkan perhitungan uji normalitas yang
diperolen untuk kelas eksperimen  yZhitung =
6,099 untuk kelas kontrol y? hitung = 5,128 dengan
a = 5% dan dk = 6 — 3 = 3diperoleh X?tabel = 7,814,
maka dapat dikatakan bahwa data untuk populasi pada
penelitian ini yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal karena x2hitung <
x?*tabel .Untuk mengetahui perhitungan selengkapnya
dapat dilihat di lampiran 5a dan 5b.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah data nilai awal (pretest) mempunyai varians yang
sama (homogen). Kriteria penilaiannya adalah Fpizyng <

Fraper untuk taraf signifikan 5% data berdistribusi
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homogen dengan dk pembilang = nb-3, dk penyebut =
nk-3. Pengujian homogenitas varians digunakan uji F
dengan rumus :

varian terbesar

varian terkecil
Hipotesis yang digunakan untuk uji homogenitas
adalah sebagai berikut :
Hy : $;2=S,? = kedua kelas memiliki varians yang sama
Hy:S;%# S,°= kedua kelas memiliki varians yang berbeda
Berdasarkan perhitungan pada lampiran diperoleh
hasil uji homogenitas sebagai berikut :

Tabel 4.3
Hasil Uji Homogenitas Nilai Awal

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1.556 1.548
N 34 31
Mean 45,76 49,93
Varians (S2) 136,004 102,996
Standart Deviasi (s) 11,6038 8,6715

Fhritung = 1,3204

Fraper = 1,8233
Berdasarkan perhitungan uji kesamaan varians
diperoleh Fp;tyng= 1,3204 dengan dk pembilang = 34-3
dan dk penyebut = 31-3. Berdasarkan dk pembilang
31dan dk penyebut 28, dengan taraf kesalahan 5% maka
Fiapel = 18233, Fhitung = 1,3204 < Figper =
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1,8233.Maka kedua data homogen. Untuk mengetahui

perhitungan selengkapnya bisa dilihat di lampiran 6.

Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk
mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol
mempunyai rata-rata yang tidak berbeda. Untuk
mengetahui  perbedaan dua rata-rata kemampuan
membaca interaktif pada siswa yang digunakan adalah uji

t. Hipotesis yang di uji adalah sebagai berikut :

H,: u; = u, (tidak terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan membaca antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol)

Hy:u, # u,  (terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan membaca antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol).

Menarik kesimpulan vyaitu H, diterima jika
thitung < traverHq ditolak jika thityng > traper. Derajat

kebebasan untuk daftar distribusi adalah (n; + n, — 2).

Tabel 4.4
Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1,556 1,548
N 34 31
Mean 45,76 49,93
Varians (S2) 136,004 102,996
Standart Deviasi (s) 11,6038 8,6715
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thitung = -1,531
traper = 1,699
Dari hasil perhitungan t-test diperoleh tuityng = -
1,531 dikonsultasikan dengan t;qpe; pada a = 5% dk =
(ny + ny) = 63 diperolen  tigper = 1,699.  Hal  ini
menunjukkan bahwa tpiryng < traper SEHiNgga Hoditerima
dan H, ditolak. Maka berdasarkan uji kesamaan dua rata-
rata (uji t) tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan
membaca antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.Untuk
mengetahui perhitungan selengkapnya dapat dilihat di
lampiran 7.
2. Analisis Tahap Akhir
Analisis data tahap akhir bertujuan untuk menjawab
hipotesis penelitian yang telah dikemukakan dan yang
digunakan pada analisis tahap akhir ini adalah nilaipost
testpeserta didik kelas 1lA dan 1IB. Analisis tahap akhir ini
meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan perbedaan dua
rata-rata.

a. Uji Normalitas Data
Pada uji normalitas tahap ini, data yang digunakan

adalah nilai posttestyang dilakukan setelah pembelajaran
menggunakan media Big Book.Dalam penelitian ini
peserta didik yang mengikuti posttest sebanyak 65 siswa
yang terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen

sebanyak 34 siswa dan kelas kontrol sebanyak 31
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siswa.Dari hasil penelitian diperoleh nilai dari masing-

masing kelompok yang disajikan dalam table berikut.

Tabel 4.5
Daftar Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No Kelas Nilai No Kelas Nilai
Eksperimen Kontrol
1 KE-1 78 1 KO-1 69
2 KE-2 58 2 KO-2 64
3 KE-3 58 3 KO-3 44
4 KE-4 72 4 KO-4 39
5 KE-5 53 5 KO-5 50
6 KE-6 56 6 KO-6 56
7 KE-7 58 7 KO-7 53
8 KE-8 53 8 KO-8 47
9 KE-9 50 9 KO-9 47
10 KE-10 50 10 KO-10 42
11 KE-11 64 11 KO-11 50
12 KE-12 72 12 KO-12 58
13 KE-13 50 13 KO-13 34
14 KE-14 50 14 KO-14 47
15 KE-15 58 15 KO-15 42
16 KE-16 50 16 KO-16 39
17 KE-17 44 17 KO-17 39
18 KE-18 47 18 KO-18 56
19 KE-19 42 19 KO-19 36
20 KE-10 50 20 KO-20 58
21 KE-21 75 21 KO-21 23
22 KE-22 69 22 KO-22 58
23 KE-23 47 23 KO-23 64
24 KE-24 72 24 KO-24 53
25 KE-25 78 25 KO-25 53
26 KE-26 67 26 KO-26 64
27 KE-27 50 27 KO-27 53
28 KE-28 64 28 KO-28 53
29 KE-29 50 29 KO-29 42
30 KE-30 58 30 KO-30 42
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31 KE-31 53 31 KO-31 44
32 KE-32 58 1,519
33 KE-33 50 49,00
34 KE-34 44 69
Jumlah 1,948 Jumlah 1,519
Rata-rata 58,35 Rata-rata 49,00
Nilai Maksimal 78 Nilai Maksimal 69
Nilai Minimal 42 Nilai Minimal 23
Keterangan :
Skor 4 : Sangat Baik ~ Nilai = S£oryang diverolehy
Skor Maksimal
Skor 3 : Baik

Skor 2 : Cukup
Skor 1 : Kurang

Dari tabel di atas dapat diperoleh nilai posttest siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol.Penilaian tersebut
menggunakan instrument berupa rubrik.Berdasarkan hasil
pretest diperoleh rata-rata kelas eksperimen  yang
menggunakan media Big Book X; = 58,35 dan rata-rata
untuk kelas kontrol X, = 49,00. Kemudian, data tersebut
digunakan untuk uji normalitas.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak.Uji
kenormalan yang digunakan yaitu uji chi-kuadrat (chi square).

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1,948 1,519
N 34 31
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Mean 78 69
Varians (5%) 105,426 104,200
Standart Deviasi (s) 10,3238 10,2078
Xhitung 6,382 5,076
Xtabel 7,814

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh
untuk kelas eksperimen y2hitung = 6,382 untuk kelas
kontrol y? hitung = 5,076 dengan a = 5% dan dk = 6
— 3 = 3diperoleh x2tabel = 7,184 maka dapat dikatakan
bahwa data untuk populasi pada penelitian ini yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal karena
x%hitung < y*tabel . Untuk mengetahui perhitungan
selengkapnya dapat dilihat di lampiran 10a dam 10b.

Uji Homogenitas

Nilai yang digunakan untuk menguji homogenitas
hasil belajar adalah nilai posttest peserta didik kelas 11 Ml
Al-Hikmah Tembalang.

Membandingkan Fpjtyng dimanaa = 5%, (nb-
3)(nk-3). Apabila Fpityng < Fraper Maka data tersebut
terdistribusi homogen.

Tabel 4.7
Hasil Uji Homogenitas Nilai Akhir

Kelas Varians | N | Fpitung | Fraper | Kriteria
Kelas 105.4260 | 34
Eksperimen
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Kelas Kontrol | 104.2000 | 31 | 1,011 1,823 | Homogen

Fritung = 1,0117

Fiqper = 1,8232

Berdasarkan perhitungan uji  kesamaan
varians diperoleh Fj;;,,,4= 1,0117 dengan dk pembilang
= 34-3 dan dk penyebut = 31-3. Berdasarkan dk
pembilang 31 dan dk penyebut 28, dengan taraf
kesalahan 5% maka Figper = 1,8232. Fhityng =
1,0117 < Fyaper = 1,8232.Maka kedua data
homogen.Untuk mengetahui perhitungan selengkapnya
bisa dilihat di lampiran 11.
c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan

uji perbedaan dua rata-rata antar kelas. Menurut
perhitungan data hasil postest menunjukkan bahwa hasil
perhitungan pada kelas eksperimen yang menggunakan
media Big Book dalam pembelajaran diperoleh rata-rata
58,35 dan kelas kontrol yang menggunakan metode
ceramah dalam pembelajaran diperoleh rata-rata 49,00.

Tabel 4.8
Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Sumber Variasi Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Jumlah 1948 1519
N 34 31
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X 57 49

Varians (5%) 105.426 104.200

Standar Deviasi (S) 10 10

thitung = 3,262
tiaper = 1,669
Dari Hasil perhitungan t-tes diperoleh
thitung = 3,262 selanjutnya dibandingkan dengan
traver Pda a =5%,dk = (ny +n, — 2) = 1,669.
Hal ini menunjukkan bahwa tptyng > traperS€hingga
H, diterima dan H, ditolak. Artinya antara kelas
eksperimen yang menggunakan media Big Bookdalam
pembelajaran dan kelas kontrol yang menggunakan
metode ceramah memiliki hasil belajar yang tidak
sama atau berbeda secara signifikan.Untuk
mengetahui perhitungan selengkapnya dapat dilihat di
lampiran 12.
d. Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui
selisih nilai pret-test dan post-test. Gain menunjukkan
seberapa besar peningkatan kemampuan peserta didik
dalam membaca interaktif sebelum diberi perlakuan

dan setelah diberi perlakuan.
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Tabel 4.9
Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen

Indeks Jumlah Kriteria
G<0,3 28 Rendah
0,3<G<0,7 6 Sedang
G=>0,7 0 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil uji n-
gain kelas eksperimen dengan indeks g < 0,3 terdapat 28
siswa dengan kriteria rendah. Indeks 0,3 < G < 0,7
Terdapat 6 siswa dengan kriteria sedang dan indeks G >
0,7 terdapat O siswa dengan kriteria tinggi.

Hasil perhitungan gain pada kelas eksperimen
diperoleh rata-rata pre-test 45,76 dan rata-rata post-test
57,29. Sehingga diperoleh gain 0,477 artinya kelas yang
mendapatkan perlakuan yang menggunakan media Big
Bookmengalami peningkatan kemampuan membacan
dalam kategori sedang. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Uji kesamaan rata-rata data awal (pretes) diperoleh
thitung = —1,531 taraf signifikan 5%, dk = (34 + 31 - 2) =
63 tigper = 1,671. Dengan demikian thitung < teaber YaNg
berarti bahwa rata-rata hasil belajar antara siswa yang
melaksanakan kegiatan membaca menggunakan media Big
Book dan yang tidak menggunakan media Big Book memiliki
kemampuan membaca yangrelatif sama.

Berdasarkan analisis ini, maka dapat dikatakan bahwa
kedua kelompok sampel berangkat dalam kondisi yang sama.
Sedangkan uji perbedaan rata-rata data akhir (postest)
diperoleh tyityng = 3,262 taraf signifikan dk = (34 + 31 - 2)
= 63 tigper = 1,669. Dengan demikian tpiryng > traper
maka H,yang diajukan diterima yaitu ada pengaruh yang
signifikan antara hasil belajar siswa dalam kegiatan membaca
menggunakan media Big Book dan yang tidak menggunakan
media Big Book di MI Al-Hikmah Tembalang.Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan, bahwa hasil nilai rata-rata
siswa yang melakukan kegiatan membaca menggunakan
media Big BookX; = 58,35dan siswa yang melakukan
kegiatan membaca tanpa menggunakan media Big Book X, =
49,00.

Pada uji n-gain, hasil perhitungan gainkelas eksperimen

diperoleh rata-rata pre-test 45, 76 dan rata-rata post-test 57,29
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sehingga diperoleh gain 0.477. Artinya kelas eksperimen
mengalami peningkatan pemahaman dalam kemampuan
membaca interaktif dengan kategori sedang karena 0,3 < G <
0,7. Untuk perhitungan selengkapnya bisa di lihat di lampiran
13.

Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media Big Bookefektif dalam kegiatan membaca peserta didik
kelas Il MI Al-Hikmah Tembalang.

D. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum
sempurna. Berbagai usaha telah dilakukan dalam penelitian
ini agar diperoleh hasil yang maksimal. Walaupun demikian
masih ada beberapa faktor yang sulit dikendalikan sehingga
membuat penelitian ini mempunyai keteratasan diantaranya :
1. Keterbatasan Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini hanya dilakukan pada satu tempat yaitu
MI Al-Hikmah Tembalang. Waktu yang diperlukan pada
proses pembelajaran menggunakan media Big Book
lebih lama disbanding dengan yang tidak menggunakan
media sehingga perlu mengatur waktu yang digunakan
agar pembelajaran selesai tepat waktu.
2. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian ini dilakukan dengan kemampuan dan

pengetahuan peneliti yang terbatas, baik kemampuan
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tenaga  maupun  pengetahuan  penelitian.Peneliti
menyadari bahwa bahwa penelitian masih mempunyai
kekuranagn dan keterbatasan.Akan tetapi, peneliti sudah
berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan
penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan serta
bimbingan dari dosen pembimbing.Dari berbagai
keterbatasan di atas dapat dikatakan bahwa inilah
kekurangan dari penelitian yang peneliti laksanakan di
MI Al-Hikmah Tembalang.Meskipun masih banyak
kekurangan yang peneliti alami, peneliti bersyukur

penelitian ini dapat dilaksanakan dengan lancar.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Media Big Book Terhadap Kemampuan
Membaca Interaktif Bagi Peserta Didik kelas Il MI Al-
HikmahTembalang”, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penggunaan media Big Book pengaruh terhadap kemampuan
membaca peserta didik kelas Il Ml Al-Hikmah Tembalang.
Hal ini dibuktikan dengan rata-rata kelas eksperimen yang
lebih besar dari pada nilai rata-rata di kelas kontrol.

Hal ini dapat dilihat dari hasil posttest kelas
eksperimen yang menggunakan media Big BookX; = 58,35
dan yang tidak menggunakan media Big BookX, = 49,00.
Berarti selisih kedua kelas tersebut adalah 9,35. Selanjutnya
pada pengujian perbedaan dua rata-rata pada hasil posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji
t-tes diperolehtyipyng = 3,262 dan  trgpe= 1,669,
karena tpirung > traner bErarti Hg diterima, terlihat bahwa
rata-rata kemampuan membaca interaktif peserta didik kelas
eksperimen lebih besar dari rata-rata kemampuan membaca

interaktif kelas kontrol.
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Berdasarkan uraian di atas karena adanya efektivitas
penggunaan media Big Book terhadap kemampuan membaca
interaktif peserta didik kelas Il MI Al-Hikmah Tembalang.
Peneliti menguji tingkat efektivitas menggunakan uji n-gain,hasil
perhitungan n-gain terdapat peningkatan kemampuan membaca
peserta didik dalam pre-test sebelum diberi perlakuan sebesar
45,76 dan nilai rata-rata post-test setelah diberi perlakuan sebesar
57,29. Diperoleh n-gain 0,47 yaitu dalam kategori sedang. Maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Big Book efektif
terhadap kemampuan membaca interaktif peserta didik 11 Ml Al-
Hikmah Tembalang.

B. Saran
Demi meningkatkan dan perbaikan proses belajar
mengajar dan kegiatan yang lain, tentu saja diperlukan adanya
tegur sapa dan saran. Dalam penulisan skripsi ini
perkenankanlah untuk memberikan saran-saran yang bersifat
membangun dan memberikan motivasi kepada beberapa pihak
yang terkait antara lain :

1. BagiSiswa

Dari hasil penelitian diketahui bahwa keterampilan
membaca interaktif ada siswa yang memperoleh nilai
dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Jadi siswa
harus lebih giat dalam belajar sehingga dapat memahami

setiap materi yang diajarka noleh guru.



2. Bagi Guru
Guru diharapkan untuk mengembangkan kreativitas
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
berbagai media yang sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran sehingga keterampilan membaca interaktif
dapat berkembang dengan baik.
3. BagiSekolah
Kepada madrasah perlu mendorong dan memfasilitasi
para guru untuk selalu meningkatkan proses belajar aktif
salah satunya dengan mengadakan pelatihan. Sekolah juga
diharapkan mampu menyediakan referensi yang lebih
guna menunjang keterampilan membaca pada siswa.
C. Penutup
Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah atas
segala limpahan rahmat Allah SWT, penulis mampu
menyelesaikan skripsi ini. Skripsi yang telah disusun
merupakan usaha maksimal yang telah penulis lakukan.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan karena berbagai keterbatasan yang penulis
miliki. Untuk itu kritik dan saran yang konstruktif senantiasa
penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Penulis
berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi

penulis khusushya dan pembaca pada umumnya. Aamiin.
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Lampiran 1

Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen

No Nama Kode
1 AdityaFiyoPradipta KE-1
2 Afrisa Putri KE-2
3 A’iddahAliyya Al Husna KE-3
4 Alexa Kharisma Putri KE-4
5 AlfariziNurrohmanRiswanto KE-5
6 Alya Putri Natasya KE-6
7 AndiniaNazrulita Dewi Yunivian KE-7
8 Ar Raffi Aulia Sakhi KE-8
9 Azza Sabrina Qiatina KE-9
10 Dante RajendraJoewonSusanto KE-10
11 Dara Ayu Sekar arum KE-11
12 Dewi NajwaAssyifa Putri KE-12
13 FahleviAryaPratama KE-13
14 Firman Bagus Sanjaya KE-14
15 Jian Cindy Nur Aisyah KE-15
16 Khrisna Al Firdaus KE-16
17 M AghistFadhil Dermawan KE-17
18 Mahrani Isya Putri KE-18
19 MarchelNurizkyRamadhsn KE-19
20 MaulanaFahriPrasetya KE-20
21 Maulanalskhak KE-21
22 Maura KiranaAvristi KE-22
23 Muhammad Putra Ardiansyah KE-23
24 Muhammad Rifa’ISyaputra KE-24
25 Muhammad Zkky Alam Akbar KE-25
26 Mustika Nur Aini KE-26
27 NazilaAdzkia Putri KE-27
28 Putri Yasmin Azzahra KE-28
29 Ratma Cinta Monica Virginia KE-29
30 RizkyMurniasih KE-30
31 SalsabilaArdiani KE-31
32 Saskia Mutiara Amelia KE-32
33 Vicky Adriyanto KE-33
34 Zaiti Indah Ayu Lestari KE-34




Lampiran 2
Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol

No Nama Siswa Kode
1 | Aisyah Putri Ramadani KO-1
2 | AkhmadMaulanaMufid KO-2
3 | Alif RenggaSaputra KO-3
4 | Arsya Indra Hermawan KO-4
5 | Asia DestiaGyofani KO-5
6 | Aulia HasyaAjisaputra KO-6
7 Dewa Kurnia Alam KO-7
8 Elfara Aulia RizkyRamadhani KO-8
9 Fardhan Nur Afianto KO-9
10 | Febrian Dwi Maulana KO-10
11 | Galang Eka Pratama KO-11
12 | Ika Ayu Desi Lestari KO-12
13 | Kenji Yassar Pamungkas KO-13
14 | Kursita Citra Aurelia KO-14
15 | MahendraSyahputra KO-15
16 | MaulanaAssyam Ramadhan KO-16
17 | Maulana Umar Said KO-17
18 | Muhammad Bayu Saputra KO-18
19 | Muhammad Cahaya P W KO-19
20 | Muhammad DaffaAdzdzikra KO-20
21 | Muhammad Marendra S KO-21
22 | Nabilah Ayu Nur’aini KO-22
23 | Noni Ramadhan KO-23
24 | RachmiAgilahRaiha KO-24
25 | Septiana Putri Rahayu KO-25
26 | SharleneAnabelNugraini KO-36
27 | Tiara Nirmala Sari KO-27
28 | TriyanaWahyuni KO-28
29 | VaniaRatnasari KO-29
30 | YusrizalAtmaja KO-30
31 | Zahra AvrelTriaryani KO-31




Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen
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Lampiran 4

Data Nilai Pretest Kelas Kontrol
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Lampiran 5a

UJI NORMALITAS PRE TEST KELAS EKSPERIMEN

H; = Data tidak berdistribusi normal

Penpujian Hi‘})oiﬂfs
; 0, By’
= z 25
=

Kriterd N
H, diterima jika  X(i., < 0
P i Hi -
Nilai Maksimal = 64
Nilai Minimal = 31
Rentang nilai (R) = 64-31=33
Banyaknya kelas (Bl = 1+33log34 = 6.0538 dibulatkan 6
Panjang kelas (P) = 33/6 5.5 dibulatkan 5

Tabel P 'k Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No X (XX |[x—x
1 50] 422 | 170 x Standar Deviasi (S)
z 30| 5.76 | 3323 Rata-rata = ZN
3 50| 422 | 1794 1556 , Ex,-%y
[ 2| 1624 | 26358 T aa 8= n—1
5 35| 1076 | 11588 = 45.7647 _[aas8az]
6 | 176 | 311 G4
7 | 176 | 311 :
s?= 134649
8 57| 1124 | 12623
9 36| 976 | 9535 S- 11603
10 35| -10.76 | 11588
11 61| 1824 | 33253
12 64| 1824 | 33253
13 31| 1476 | z1800
14 2| 376 | 1447
15 53| 724 | 5235
16 2| 376 | 1aa7
17 7| 122 153
18 2 376 | 1217
19 36| 976 | 9535
20 31| 1476 | z1800
7 53| 724 | 5235
22 61| 1824 | 33253
23 31| -14.76 | z1600
21 57| 1124 | 12623
25 2| 1624 | 26358
26 64| 1824 | 33253
27 36| o.76 | 9535
78 50| 422 | 1794
29 35| -10.76 | 11588
30 2| 1624 | 26358
31 35| -10.76 | 11588
32 30| S.76 | 3323
33 31| 1476 | z1800
34 31| 1476 | z1800
x 1556 148612




L | P@) |Luws | 0, | E |B-&F
No Kelas Bk Daerah ~z
1 31-35 305 | -13155] 0594 0094 9 4701 | 3932
2 36-40 355 | -0.8846| 0688 0137] 5 6842 | 0496
3 41-45 405 | -04537| 0825 0166 5 8294 | 1308
4 46-50 455 | -0.023| 0991 0167 4 3350 | 0.126
5 51-55 505 0408 1158 0141 2 2817 | 0237
6 56-60 55.5 0839 1299 0099 2 4934 | 1745
7 61-65 60.5 1.270| 1398 0058 7 2879 | 5901
65.5 1.701| 1456 0000

Jurnlah 34 6.099

Kelerangan

Bk = bataskelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5

Z = B3

5
P(Z) = nilai Z pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari 0
sfdZ

Luas Daerah =  PZ)-PZ)

E; = LuasDaerah N

0, = h

Untuk a=5%,dengandk=6-3= 3diperoleh  y"Zabel = 7814727764

jika X2 hitung < X* tabel maka data berdistribusi normal



Lampiran 5b

UJI NORMALITAS PRE TEST KELAS KONTROL

Hipotesis

H, = Data berdistribusi normal

H; =Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis
i

Kri

=z
teria

0y BN

{

By

Pengujian Hipotesis

Kriteria yang digunakan
H, diterima jika X'k < Xl

67

25

67-25-42
1+33log3l =
42/6 7

5,921 dibulatkan 6

dibulatka 7

Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No X X-X [CS 9]
1 67| 17.06 | 29120
2 67| 17.06 | 29120
3 53| 306 | 939
4 53| 306 | 939
5 36| -13.94 | 19420
6 53] 306 | 939
7 53] 306 | 939
8 16| 394 | 1549
9 39| -10.94 | 11958
10 44| -594 | 3523
11 44| -594 | 3523
12 53| 306 | 939
13 31| -18.94 | 35855
14 14| 594 | 3523
15 16| -394 | 1549
16 4z:| 794 | 6297
17 12| 794 | 6297
18 53| 306 | 939
19 2| 794 | 6297
20 58| 806 | 6504
21 25| 2494 | 62178
22 67| 17.06 | 29120
23 53| 306 | 939
24 56| 606 | 3678
25 53] 306 | 939
26 58| 806 | 6504
27 53| 306 | 939
28 53| 306 | 939
29 44| 594 | 3523
30 67| 17.06 | 29120
31 53| 306 | 939
> 1548 308987

= X
an—N—

1548
31
= 499355

Standar Deviasi (S)

s

s

2

2

Ex.-X)

2z —1
308987
G1-1)

75195

86715



L P(Z) | Luas 0, E |@-EY
No Kelas Bk Daerah Z
1 2531 245 | -29332) 0502 0015 2 1312 0361
2 32-38 315 | -2126| 0517 0077 1 2306 | 0740
3 3945 385 | -13187] 0594 0211 10 6.326 2134
4 4652 455 | 05115 0805 0312 2 3118 | 0401
5 5359 525 | 02957 1116 0249 12 9948 0423
6 60-66 595 1.103) 1365 0107] 0 1070 1070
7 67-83 665 | 19102 1472 0028 4 2237 | 1389
825 37553 1500 0000
Jumlah 31 5.12856
Keterangan
Bk batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas+ 0,5
A BE-13
5
P{Z) nilai Z pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari
OsfdZ
LuasDaerah P(Z)-P(Z)
E LuasDaerah N
0 I,

Untuk a=5%,dengandk=6 - 3= 3 diperoleh

Karena X* hitung < X* tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

XAZ tabel =

78147




Lampiran 6
UJI HOMOGENITAS PRE-TEST
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hipotesis
. 2 _ 2
HO -0 — 02

Ha:0'12¢ 0'22

Pengujian Hipotesis menggunakan rumus :

F_hitung=(varians terbesar)/(varians terkecil)

Kriteria yang digunakan

Hoditerima jika 7 piung < F tabel

Daerah
penerimaan Ho

[ e F2

hitung tabel

11 A (Eksperimen) 11 B ( Kontrol)

No. X 1 X 1 z X 2 X 2 2
1 50 2500 67 4489
2 40 1600 67 4489
3 50 2500 53 2809
4 62 3844 53 2809
5 35 1225 36 1296
6 44 1936 53 2809
7 44 1936 53 2809
8 57 3249 46 2116
9 36 1296 39 1521
10 35 1225 44 1936
11 64 4096 44 1936
12 64 4096 53 2809
13 31 961 31 961
14 42 1764 44 1936
15 53 2809 46 2116
16 42 1764 42 1764
17 a7 2209 42 1764
18 42 1764 53 2809
19 36 1296 42 1764
20 31 961 58 3364
21 53 2809 25 625
22 64 4096 67 4489
23 31 961 53 2809
24 57 3249 56 3136
25 62 3844 53 2809




25 62| 3844 53] 2809

26 64] 4096 58] 3364

27 36] 1296 53] 2809

28 50| 2500 53] 2809

29 35| 1225 441 1936

30 62] 3844 67] 4489

31 35| 1225 53] 2809

32 40l 1600

33 31| 961

34 31| 961

N 34 31
Jumlah Xk 1556 1548

52 136.0036 102.9957

Dari data diperoleh :

varians terbesar : 136.0036

varians terkecil : 102.9957

F_hitung = 136.0036/102.9957

1.320478
Pada taraf signifikan 5% dengan dk pembilang 34-3 = 31 dan dk penyebut 31-3 = 28
maka diperoleh F_tabel 1.823349
Karena nilai 1,32 < 1,82 maka data tersebut homogen



Lampiran 7

TN EESAMAAN DUARATARATA PRETEST

EdacEkperimen dan Kelas Kosbrol
Sember dala
Somher variad Hpera Kantrol
Jodah 1556 1548
n 34 31
X 46 50
Varians (57) 136,504 102,996
Standat deviasi () 12 9
Porkilesran
& _ (n, - 1)5.2 + (n, —1)5,° Ga1) 13604+ Gl 102996
m+n, -2 34+31-2
¢ = 120286
s = 10967
= 45765 - 19955
+ hitmg = —
= | ! + !
-« wosT ¥ 3 3
t hitmg =
t hitmg = 1531
Dengan taraf signifilans o= P, dc =nl+n2- 6= Hi31-6=9
Pdung=1-a= 1-005=095 i daftar distribusi t didapat t tabel = 1671
N

1

-153

Karena t hitung < ttabel , maka Ha ditalak dan Ho diterima, Jadi dapat disimpulkan babwa kedua kelas tersebut memiliki rata-rata

yang sama.




Lampiran 8

Daftar Nilai Posttest Kelas Eksperimen
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Lampiran 9

Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol
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Lampiran 10a

UJINORMALITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

Hipotesis
H, = Data berdistribnsi normal
H; = Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis
-]
’ o BN
z= z S

=
Kriteria di; akan
H,diterima jika Xgung < y'hbet
Penpujian Hipotesis
Nilai Maksimal = 78
Nilai Minimal = 42
Rentang nilai (R) = 78-42=36
Banyaknya kelas (B = 1+3,3log34 = 6.0538 dibulatkan 6
Panjang kelas (P) = 36/6 6 dibulatkan 6

Tabel P ! Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No EX—X0] >

1 386.01 x Standar Deviasi (5)

2 012 Ratarata= =77 .
3 012 _1ema s X, -3
1 18624 T = ~—1
5 28.65 = 583529 _[351718]]
6 5.54 <=

L 012 5?= 106581
8 28.65 =

9 69.77

10 €977 5= 103238
i1 3189

12 18624

13 69.77

14 69.77

15 0.12

16 69.77

17 206.01

18 12889

19 26742

20 69.77

21 27712

22 11336

23 12839

2 18624

25 386.01

26 7477

27 69.77

28 3189

29 69.77

30 012

31 28.65

32 012

33 69.77

34 206.01

% 3517.18




zZ P(Z) | Luas 0; E |[&-BF
No Kelas Bk Daerah 5
1 4247 415 |[-16324 0551 0095 5 7.622 | 0902
2 48-53 475 | -1.0513| 0647 0173 12 8.629 | 1317
3 54-59 535 | -04701| 0819 0225 7 6.752 | 0.009
4 60-65 59.5 0111 1.044 0241 2 4815 | 1.646
5 67-72 66.5 0.789| 1285 0130 5 4410 | 0079
6 73-78 725 1370 1415 0060 3 7175 2430
785 1952 1475 0000

Jumlah 34 6.382

Keterangan

Bk = batas kelas bawah - 05 atau batas kelas atas + 0,5

Z = BE—3

5
P(Z) = nilaiZ pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari
Osf/dZ

Luas Daerah =  P(Z)-P(Z)

E; = LuasDaerah N

da = 5

Untuk a="5%, dengan dk=6- 3 = 3 diperoleh x"Babel = 7.8147

Karena X? hitg < X” tabel, maka data tersebut berdistribusi normal




Lampiran 10b

UJINORMALITAS POSTTEST KELAS KONTROL
Hipotesis
H, = Data berdistribusi normal
H, = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
&
N ]
e (B
iz
=. =1 =

teria

Kril

Nilai Maksimal = 69

Nilai Minimal = 23

Rentang nilai (R) = 69-23-46

Banyaknya kelas (B = 1+3,3log31 = 5,921 dibulatkan 6
Panjang kelas (P) =  46/6 7,66 dibulatka 8

Tabel Penolong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No X X-X (x-x)]

1 69| 2000 | 0000 > x Standar Deviasi (S)
Z 51| 1500 | 22500 Ratarata ="y

3 44| -500 25.00 1519 . > (X, — x>
% 39| 1000 | 100.00 T §°= 7—1
5 50| 1.00 1.00 = 49.0000 _[312600 |
6 56| 700 | 49.00 @11
7 33| 400 | 1600 ,

s — 200 400 s7= 104200
9 27| 200 | 400

10 0| 700 | 4900 §= 102078
11 50| 100 1.00

12 58| 900 | 8100

13 34| -15.00 | 225.00

12 27| 200 | 400

15 2| 700 | 49.00

16 30| -10.00 | 100.00

17 39| -10.00 | 100.00

18 56| 700 | 49.00

19 36| -13.00 | 169.00 |

20 38| 900 | 8100

21 23| 2600 | 676.00

22 58| 000 | 8100

23 64| 1500 | 225.00

24 53| 400 | 1600

25 53| 400 | 1600

26 64| 1500 | 225.00

27 53| 400 | 1600

28 53| 400 | 16.00

29 12| 700 | 4900

30 22| 700 | 49.00

31 24| 500 | 2500

> 1519 3126.00




L P(Z) | Luas 0 E |@-&F
No Kelas Bk Daerah 2
1 23-30 225 -2596| 0505 0.030 1 1.906 0431
2 31-38 305 | -1.8123( 0535 0117 2 7.362 3.906
3 3946 385 | -1.0286( 0.652| 0251 9 10.057 | 0111
4 47-54 465 | -0.2449( 0903 0302 10 12069 | 0.355
5 55-62 545 05388| 1.205| 0202 5 4.040 0.228
6 63-70 625 1.3225| 1407 0071 4 4454 0.046
695 20083 1478 0.000
Jumlah 31 5.07618
Keterangan
Bk bataskelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5
Z BE— 3
5
P(Z) nilai Z pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari
Os/dZ
Luas Daerah P(Z)-P(Z,)
E; LuasDaerah N
0, fi

Untuk a=5%,dengan dk=6-3= 3 diperoleh

Karena X* hitung < X tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

x"2tabel =

7.8147




Lampiran 11

UJI HOMOGENITAS POST-TEST
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hipotesis
L2 2
HO .01 —0)

Ha:0'12¢ 022

Pengujian Hipotesis menggunakan rumus :

F_hitung=(varians terbesar)/(varians terkecil)

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika ™ jitung < F 2 tabel

Daerah
penerimaan Ho

o} 2

hitung tabel

11 A (Eksperimen)] 11 B ( Kontrol)

No. X, X, 2 X, X, 2
1 78] 6084 69] 4761
2 58] 3364 64] 4096
3 58] 3364 44 1936
4 72] 5184 39] 1521
5 53] 2809 50] 2500
6 56] 3136 56] 3136
7 58] 3364 53] 2809
8 53] 2809 471 2209
9 50] 2500 471 2209
10 50] 2500 42 1764
11 64] 4096 50] 2500
12 72| 5184 58] 3364
13 50] 2500 34] 1156
14 50] 2500 47] 2209
15 58| 3364 42 1764
16 50] 2500 39] 1521
17 44 1936 39] 1521
18 471 2209 56] 3136
19 42| 1764 36] 1296
20 50] 2500 58] 3364




21 75| 5625 23] 529

22 69] 4761 58] 3364

23 471 2209 64] 4096

24 72] 5184 53] 2809

25 78] 6084 53] 2809

26 67| 4489 64] 4096

27 50] 2500 53] 2809

28 64] 4096 53] 2809

29 50] 2500 42] 1764

30 58] 3364 42] 1764

31 53] 2809 44] 1936

32 58] 3364

33 50] 2500

34 44] 1936

N 34 31
Dumlah XK 1948 1519

s2 105.4260 104.2000

Dari data diperoleh :

varians terbesar : 105.4260
varians terkecil : 104.2000
F_hitung
=105.4260/104.2000 1.011766

Pada taraf signifikan 5% dengan dk pembilang 34-3 = 31 dan dk penyebut 31-3 = 28
maka diperoleh  r ¢gpel 1.823252
Karena nilai 1,01 < 1,82 maka data tersebut homogen



Lampiran 12
THIPERBEDAAN RATA RATA FOSTEST
KelasEkparmmen dan Kelas Kawiral

Sember data
Sombxr varias Hperi Eonird
Jamish 19418 1519
n Y] 31
X 57 )
Vaians (&) 10526 104.200
Stanchat deviasi (5) 10 10
Perhilunpan
& (18,7 + [, 1057 _ o 105426+ @on 104200
ot -2 344312
s = 104812
s = 1059
. Ny . _ew
- E 2 3
e Ly 10298 3 31
. 8204
1 hitmg = 255
t hitung = 3262
Dengan tacaf signifikansi a=5%, & =nl+n2-2= IH31-2=63
Pdumg=1-a= 1-005=095 dari daftar distribusi t didapat tizbed = 1669

Dagrah penerimaan

3.262 1

Karenat hitomg >t tabel , maka Ha diterima dan Ho ditolak, Jadi dapat disimpulkan bahwa kedna kelas tersebnt
tidak memiliki rata-rata yang sama.



Lampiran 13

Uji Gain Kelas Eksperimen

No Kode Pretest Posttest N-Gain Kriteria
1 KE-1 50,00 78 0,56 Sedang
2 KE-2 40,00 58 0,30 Sedang
3 KE-3 50,00 58 0,16
4 KE-4 62,00 7 0,26
5 KE-5 35,00 53] 0,28
6 KE-6 44,00 56 0,21
7 KE-7 44,00 58 0,25
8 KE-8 57,00 53 -0,09
9 KE-9 36,00 50 0,22
10 KE-10 35,00 50 0,23
11 KE-11 64,00 64 0,00
12 KE-12 64,00 72 0,22
13 KE-13 31,00 50 0,28
14 KE-14 42,00 50 0,14
15 KE-15 53,00 58 0,11
16 KE-16 42,00 50 0,14
17 KE-17 47,00 44 -0,06
18 KE-18 42,00 47 0,09
19 KE-19 36,00 42 0,09
20 KE-20 31,00 50 0,28
21 Ke-21 [ 53,00 75 047
22 KE-22 64,00 69 0,14
23 KE-23 31,00 47 0,23
24 KE-24 57,00 72 0,35 Sedang
25 K3-25 62,00 78 0,42 Sedang
26 KE-26 64,00 67 0,08
27 KE-27 36,00 50 0,22
28 KE-28 50,00 64 0,28
29 KE-29 35,00 50 0,23
30 KE-30 62,00 58 -0,11
31 KE-31 35,00 53 0,28
3 Ke32 | 4000 58 0,30
33 KE-33 31,00 50 0,28
34 KE-34 31,00 44 0,19

Jumlah | 1556,00 1948
rata-rata| 45,76 57,29 0,477

Ketentuan :

Tinggi =N-gain 120.7
Sedang =0,3<N-gain<0,7
Rendah =N-gain<0,3



Lampiran 14
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
PERTEMUAN KE-1

Satuan Pendidikan : MI Al-Hikmah Tembalang

Kelas/Semester 171

Tema : 1/ Hidup Rukun

Subtema : 1/ Hidup Rukun di Rumah
Pembelajaran 01

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Memahami  pengetahuan faktual dengan cara
mengamati  (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

2. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang
jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)
3.5 Mengenal teks permintaan maaf tentang sikap hidup

rukun dalam kemajemukan keluarga dan teman dalam



bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi
dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu
penyajian.

4.5 Menggunakan teks permintaan maaf tentang sikap
hidup rukun dalam kemajemukan keluarga dan teman
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat
diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu
penyajian.

C. Indikator

3.5.1 Mengidentifikasi contoh sikap hidup rukun dan tidak

rukun dalam kemajemukan keluarga.

4.5.1 Membaca teks permintaan maaf untuk menjaga sikap

rukun dalam kemajemukan keluarga
D. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah mengamati teks cerita tentang hidup rukun,

siswa dapat mengetahui sikap hidup rukun.

2. Siswa dapat mengetahui contoh hidup rukun di

lingkungan keluarga dan di sekolah.

3. Siswa dapat mengaplikasikan permintaan maaf dalam

kehidupan sehati-hari.

4. Siswa dapat mengetahui cara meminta maaf dengan

santun dan benar.
E. Materi Pembelajaran

(Materi Terlampir)



F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
Metode :Demonstrasi, Tanya jawab, dan
penugasan
Pendekatan :Scientific Learning-Student Centered
G. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber : Buku guru dan buku siswa Tematik kelas 2 K13
Media : Big Book
H. Langkah-Langkah Pembelajaran
a) Kegiatan Pembuka

» Guru mengawali pembelajaran dengan salam.

» Guru melakukan apersepsi (Menanyakan kabar,
mengecek ingatan siswa terhadap materi
sebelumnya)

» Guru mengajak siswa bernyanyi kepala pundak
lutut kaki sebelum pembelajaran berlangsung

» Guru menyampaikan kompetensi dasar yang
akan dipelajari

» Guru mengarahkan siswa untuk membuat pola
duduk setengah lingkaran

b) Kegiatan Inti

e Mengamati

» Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait
penggunaan media Big Book
» Guru menunjukkan media Big

Bookdanmendemonstrasikannya



» Siswa memperhatikan guru ketika
menggunakan media Big Book
» Guru meminta siswa yang lain untuk
memperhatikan

e Menanya
» Guru menstimulus siswa terkait cerita yang
terdapat dalam media Big Book secara individu

o Mengeksplorasi
» Guru meminta siswa maju bergantian di
depan kelas untuk membaca kembali cerita yang
terdapat dalam media Big Book
» Guru dan siswa bersama-sama mengulang
kembali kegiatan membaca

e Mengasosiasi
» Bersama dengan guru, siswa menghubungkan
isi cerita dengan kehidupan sehari-hari

o Mengkomunikasikan
» Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

¢) Kegiatan Penutup

» Guru menyimpulkan hasil pembelajaran

» Guru memberikan PR untuk memperkuat ingatan
siswa terhadap materi yang telah diterima

» Guru memberikan motivasi terkait pembelajaran

» Guru menutup pembelajaran dengan salam



I. Penilaian
1. Penilaian Kognitif
Penilaian unjuk kerja kemampuan membaca interaktif
menggunakan rubrik (terlampir)
2. Penilaian Afektif

Penilaian menggunakan rubrik hasil observasi siswa

(terlampir)
Semarang, 22 Juli 2019
Mengetahui,
Praktikan
Guru Kelas,
/ / LiyanaNurrohim
k, ~~ Aminal/Nanik W, S.P

NIM. 150309604



Lampiran 15

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
PERTEMUAN KE-2
Satuan Pendidikan : MI Al-Hikmah Tembalang

Kelas/Semester /1

Tema : 1/ Hidup Rukun
Subtema : 1/ Hidup Rukun di Rumah
Pembelajaran 1

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Memahami  pengetahuan faktual dengan cara
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

2. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang
jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.5 Mengenal teks permintaan maaf tentang sikap hidup

rukun dalam kemajemukan keluarga dan teman dalam

bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi



4.5

3.5

4.5

dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu
penyajian.

Menggunakan teks permintaan maaf tentang sikap
hidup rukun dalam kemajemukan keluarga dan teman
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat
diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu
penyajian.

. Indikator

.1 Mengidentifikasi contoh sikap hidup rukun dan tidak
rukun dalam kemajemukan keluarga.
.1 Membaca teks permintaan maaf untuk menjaga sikap

rukun dalam kemajemukan keluarga

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Setelah mengamati teks cerita tentang hidup rukun,
siswa dapat mengetahui sikap hidup rukun.

Siswa dapat mengetahui contoh hidup rukun di
lingkungan keluarga dan di sekolah.

Siswa dapat mengaplikasikan permintaan maaf dalam
kehidupan sehati-hari.

Siswa dapat mengetahui cara meminta maaf dengan

santun dan benar.

E. Materi Pembelajaran

(Materi Terlampir)



F.Metode dan Pendekatan Pembelajaran

Metode

:Demonstrasi, Tanya jawab, dan penugasan

Pendekatan :Scientific Learning-Student Centered

G.Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber : Buku guru dan buku siswa Tematik kelas 2 K13

Media

: Lampiran Cerita

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

a) Kegiatan Pembuka

» Guru mengawali pembelajaran dengan salam.

» Guru melakukan apersepsi (Menanyakan kabar,

mengecek ingatan siswa terhadap materi
sebelumnya)

Guru mengajak siswa bernyanyi Aku Pohon
Jambu yang Rindang sebelum pembelajaran
berlangsung

Guru menyampaikan kompetensi dasar yang
akan dipelajari

Guru mengarahkan siswa untuk membuat pola

duduk setengah lingkaran

b) Kegiatan Inti

Mengamati

» Guru menunjukkan sebuah cerita tentang
Semut Yang Siaga dan Belalang yang Malas

» Guru meminta siswa yang lain untuk

memperhatikan



» Guru membacakan isi cerita dari Semut Siaga
dan Belalang yang Malas

» Guru mengulangi kembali membacakan cerita
dengan diikuti oleh siswa

Menanya

» Guru menstimulus siswa terkait cerita Semut
Siaga dan Belalang yang Malas

Mengeksplorasi

» Guru meminta siswa duduk berhadap-hadapan
degan bangku belakangnya

» Masing-masing kelompok beranggotakan 4
siswa

» Guru membagikan setiap kelompok dengan
cerita tentang Semut Siaga dan Belalang yang
Malas

» Guru meminta siswa membaca bergantian dan
meminta siswa yang lain untuk mendengarkan

» Guru meminta kelompok yang lain untuk
belajar membaca sebelum sampai pada
gilirannya untuk membaca

Mengasosiasi

» Bersama dengan guru, siswa menghubungkan

isi cerita dengan kehidupan sehari-hari



o Mengkomunikasikan
» Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya
¢) Kegiatan Penutup

» Guru menyimpulkan hasil pembelajaran
» Guru memberikan PR untuk memperkuat ingatan
siswa terhadap materi yang telah diterima
» Guru memberikan motivasi terkait pembelajaran
» Guru menutup pembelajaran dengan salam
I. Penilaian

1. Penilaian Kognitif
Penilaian unjuk kerja kemampuan membaca interaktif
menggunakan rubrik (terlampir)

2. Penilaian Afektif
Penilaian menggunakan rubrik hasil observasi siswa

(terlampir)

Semarang, 24 Juli 2019
Mengetahui,

Praktikan,

Guru Kelas,

LiyanaNurrohim
NIM. 1503096041
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
PERTEMUAN KE-1

Satuan Pendidikan : MI Al-Hikmah Tembalang

Kelas/Semester 171

Tema : 1/ Hidup Rukun

Subtema : 1/ Hidup Rukun di Rumah
Pembelajaran 01

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti (K1)

1. Memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

2. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang
jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.5 Mengenal teks permintaan maaf tentang sikap hidup

rukun dalam kemajemukan keluarga dan teman dalam

bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi



4.5

3.5

4.5

dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu
penyajian.

Menggunakan teks permintaan maaf tentang sikap
hidup rukun dalam kemajemukan keluarga dan teman
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat
diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu
penyajian.

. Indikator

.1 Mengidentifikasi contoh sikap hidup rukun dan tidak
rukun dalam kemajemukan keluarga.
.1 Membaca teks permintaan maaf untuk menjaga sikap

rukun dalam kemajemukan keluarga

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Setelah mengamati teks cerita tentang hidup rukun,
siswa dapat mengetahui sikap hidup rukun.
Siswa dapat mengetahui contoh hidup rukun di

lingkungan keluarga dan di sekolah.

. Siswa dapat mengaplikasikan permintaan maaf dalam

kehidupan sehati-hari.
Siswa dapat mengetahui cara meminta maaf dengan

santun dan benar.

E. Materi Pembelajaran

(Materi Terlampir)



F.Metode dan Pendekatan Pembelajaran

Metode

: Ceramah

Pendekatan :Scientific Learning-Teacher Centered

G.Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber : Buku Guru Tematik kelas 2 K13
H. Langkah-Langkah Pembelajaran

a) Kegiatan Pembuka

>
>

>

Guru mengawali pembelajaran dengan salam.
Guru melakukan apersepsi (Menanyakan kabar,
mengecek ingatan siswa terhadap materi
sebelumnya)

Guru menyampaikan kompetensi dasar yang
akan dipelajari.

b) Kegiatan Inti

Mengamati

» Siswa mengamati gambar yang terdapat dalam
buku siswa

» Siswa membaca bacaan yang terdapat dalam
buku siswa

» Guru memberikan penjelasan terkait gambar
yang terdapat dalam cerita

Menanya

» Guru menstimulus siswa terkait dengan
pembelajaran

Mengeksplorasi

» Guru menunjuk siswa untuk membaca certa
yang terdapat dlama buku siswa secara
bergantian

Mengasosiasi



» Guru  bersama siswa  menghubungkan
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari
e Mengkomunikasikan
» Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya
¢) Kegiatan Penutup

»  Guru menyimpulkan hasil pembelajaran
»  Guru memberikan PR untuk memperkuat ingatan
siswa terhadap materi yang telah diterima
»  Guru memberikan motivasi terkait pembelajaran
»  Guru menutup pembelajaran dengan salam
I. Penilaian

1. Penilaian Kognitif
Penilaian unjuk kerja kemampuan membaca interaktif
menggunakan rubrik (terlampir)

2. Penilaian Afektif
Penilaian menggunakan rubrik hasil observasi siswa

(terlampir)

Semarang, 24 Juli 2019
Mengetahui

Praktikan,

Guru Kelas,

. '?(fuvq Z
= . .
- LiyanaNurrohim

Dra. Neko Mulyati

NIM. 1503096041
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
PERTEMUAN KE-2

Satuan Pendidikan : MI Al-Hikmah Tembalang

Kelas/Semester 171

Tema : 1/ Hidup Rukun

Subtema : 1/ Hidup Rukun di Rumah
Pembelajaran 01

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti (K1)

1. Memahami  pengetahuan faktual dengan cara
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

2. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang
jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.5 Mengenal teks permintaan maaf tentang sikap hidup

rukun dalam kemajemukan keluarga dan teman dalam

bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi



4.5

3.5

4.5

dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu
penyajian.

Menggunakan teks permintaan maaf tentang sikap
hidup rukun dalam kemajemukan keluarga dan teman
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat
diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu
penyajian.

. Indikator

.1 Mengidentifikasi contoh sikap hidup rukun dan tidak
rukun dalam kemajemukan keluarga.
.1 Membaca teks permintaan maaf untuk menjaga sikap

rukun dalam kemajemukan keluarga

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Setelah mengamati teks cerita tentang hidup rukun,
siswa dapat mengetahui sikap hidup rukun.
Siswa dapat mengetahui contoh hidup rukun di

lingkungan keluarga dan di sekolah.

. Siswa dapat mengaplikasikan permintaan maaf dalam

kehidupan sehati-hari.
Siswa dapat mengetahui cara meminta maaf dengan

santun dan benar.

E. Materi Pembelajaran

(Materi Terlampir)



F.Metode dan Pendekatan Pembelajaran
Metode  : Ceramah
Pendekatan :Scientific Learning-Teacher Centered
G.Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber : Buku Guru Tematik kelas 2 K13
H. Langkah-Langkah Pembelajaran
a) Kegiatan Pembuka

» Guru mengawali pembelajaran dengan salam.

» Guru melakukan apersepsi (Menanyakan kabar,
mengecek ingatan siswa terhadap materi
sebelumnya)

» Guru menyampaikan kompetensi dasar yang
akan dipelajari.

b) Kegiatan Inti
¢ Mengamati
» Guru menunjukkan cerita tentang Semut Siaga
dan Belalang yang Malas
» Guru membaca kemudian siswa mengikuti
» Guru memberikan penjelasan terkait dalam
cerita
¢ Menanya
» Guru menstimulus siswa terkait dengan

pembelajaran



Mengeksplorasi

» Guru meminta duduk berhadap-hadapan dengan
teman dibangku belakangnya

> Kelompok beranggotakan 4 siswa

» Guru membagikan cerita tentang Semut Siaga
dan Belalang yang Malas

» Guru meminta siswa bergantian untuk
membaca

» Guru meminta kelompok yang lain untuk
belajar membaca sambil menunggu giliran
kelompoknya

Mengasosiasi

» Guru  bersama  siswa  menghubungkan
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari

Mengkomunikasikan

» Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya

¢) Kegiatan Penutup

>
>

Guru menyimpulkan hasil pembelajaran

Guru memberikan PR untuk memperkuat ingatan
siswa terhadap materi yang telah diterima

Guru memberikan motivasi terkait pembelajaran

Guru menutup pembelajaran dengan salam



I1. Penilaian
1. Penilaian Kognitif
Penilaian unjuk kerja kemampuan membaca interaktif
menggunakan rubrik (terlampir)
2. Penilaian Afektif

Penilaian menggunakan rubrik hasil observasi siswa

(terlampir)
Semarang, 24 Juli 2019
Mengetahui,
Praktikan,
Guru Kelas,
y 1 a
. J“V/ LiyanaNurrohim

Dra. Neko Mulyati NIM. 1503096041



Lampiran 18
Cerita untuk Pretest dan Posttest
KISAH SEMUT SIAGA DAN BELALANG YANG MALAS

Disebuah hutan hiduplah semut dan belalang yang bertetangga.

Pagi itu semut sedang bersiap-siap untuk melakukan pejalanan jauh.
Ditengah jalan semut bertemu dengan belalang.Belalang heran melihat
semut yang sibuk menyiapkan bekal.

Belalang penasaran, kemudian bertanya “Wahai semut, kenapa kau
sibuk sekali pagi ini?’

Semut menjawab, “Hai belalang, hari ini aku akan pergi mencari
rumah baru agar terhindar dari genangan air hujan”.

Belalang tertawa mendengar jawaban semut. “Padahal cuaca cerah
seperti ini mengapa kau sangat yakin kalau akan turun hujan?”.

Semut tersenyum, “Belalang, hujan bisa turun kapan saja, alangkah
baiknya aku bersiap-siap sebelum hujan turun agar aku selamat dari
genangan air hujan. Dan sebaiknya kamu juga bersiap-siap”.

Belalang tidak menghiraukan saran dari semut, dan pergi begitu saja.
Tidak lama kemudian, hujan turun sangat deras.

Semut selamat dari air hujan dan tinggal di atas pohon yang tinggi.
Sedangkan belalang hanyut karena tidak mendengarkan saran dari
semut.
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RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBACA INTERAKTIF

Peroleh
N - Skor an nilai
o Indikator Aspek siswa
4 3 2 1
1 | Terampil a. Menghubung | Jika Jika Jika Jika belum
dalam berfikir kan isi cerita menghubungkanseba | menghubungk | menghubungk | bisa
kritis dan aktif dengan gian besar isi cerita an sebagian an sebagian menghubungk
pengalaman Kisah Semut Siaga besar isi kecil isi cerita | an isi cerita
pribadi dan Belalang yang cerita Kisah Kisah Semut | Kisah Semut
Malas dengan Semut Siaga Siaga dan Siaga dan
pengalaman pribadi dan Belalang | Belalang Belalang
dan dengan bahasa yang Malas yang Malas yang Malas
sendiri dengan dengan dengan
pengalaman pengalaman pengalaman
pribadi dan pribadi pribadi
dengan dengan
bahasa yang bahasa sendiri
terdapat
dalam cerita
b. Memberikan Jika dapat Jika dapat Jika dapat Jika tidak
tanggapan memberikan memberikan memberikan dapat
terkait isi tanggapan dengan tanggapan tanggapan memberikan
cerita tepat terkait isi cerita | dengan tepat | kurang tepat tanggapan
Kisah Semut Siaga terkait isi terkait isi terkait isi
dan Belalang yang cerita Kisah cerita Kisah cerita Kisah
Malas dengan bahasa | Semut Siaga Semut Siaga Semut Siaga




sendiri dan Belalang | dan Belalang | dan Belalang
yang Malas yang Malas yang Malas
dengan dengan
bahasa sendiri | bahasa yang
terdapat
dalam cerita
c. Mengajukan Jika mengajukan Jika Jika Jika tidak
pertanyaan pertanyaan terkait isi | mengajukan mengajukan dapat
terkait isi cerita Kisah Semut pertanyaan pertanyaan mengajukan
cerita Siaga dan Belalang terkait isi terkait isi pertanyaan
yang Malas tanpa cerita Kisah cerita Kisah terkait isi
ditunjuk dan stimulus | Semut Siaga Semut Siaga cerita Kisah
oleh guru dan Belalang | dan Belalang | Semut Siaga
yang Malas yang Malas dan Belalang
tanpa dengan yang Malas
ditunjuk ditunjuk dan
namun diberi | memperoleh
stimulus oleh | stimulus dari
guru guru
Menangkap a. Menyimpulka | Jika dapat Jika dapat Jika dapat Jika tidak
Informasi n isi cerita menyimpulkan isi menyimpulka | menyimpulka | dapat
cerita Kisah Semut n isi cerita n isi cerita menyimpulka
Siaga dan Belalang Kisah Semut Kisah Semut | nisi cerita
yang Malas Siaga dan Siaga dan Kisah Semut
menggunakan bahasa | Belalang Belalang Siaga dan
sendiri degan suara yang Malas yang Malas Belalang
yang jelas menggunakan | menggunakan | yang Malas
bahasa sendiri | bahasa yang

degan suara

terdapat




yang pelan dalam cerita
Mengetahui Jika dapat Jika hanya Jika hanya Jika tidak
unsur Mengetahui unsur mengetahui mengetahui mengetahui
intrinsik(toko | intrinsik (tokoh, sifat, | unsur unsur unsur
h, sifat, dan dan latar) dalam intrinsik intrinsik instrinsik
latar) dalam cerita Kisah Semut berupanama | berupanama | berupa tokoh,
cerita Siaga dan Belalang tokoh dan tokoh dalam sifat, dan latar
yang Malas sifatnya cerita Kisah dalam cerita
dalam cerita Semut Siaga Kisah semut
Kisah semut dan Belalang | Siaga dan
Siaga dan yang Malas Belalang
Belalang yang Malas
yang Malas
Mengembang Menemukan Jika dapat Jika dapat Jika dapat Jika tidak
kan kosa kata persamaan menemukan 3 kata menemukan 2 | menemukan 1 | dapat
kata dan persamaannya kata dan kata dan menemukan
dalam isi cerita Kisah | persamaannya | persamaannya | kata dan
Semut Siaga dan dalam isi dalam isi persamaannya
Belalang yang Malas | cerita Kisah cerita Kisah dalam isi
Semut Siaga Semut Siaga cerita Kisah
dan Belalang | dan Belalang | Semut Siaga
yang Malas yang Malas dan Belalang
yang Malas
Menemukan Jika dapat Jika dapat Jika dapat Jika tidak
lawan kata menemukan 3 kata menemukan 2 | menemukan 1 | dapat
dan lawan katanya kata dan kata dan menemukan
dalam isi cerita Kisah | lawan lawan kata dan
Semut Siaga dan katanya katanya lawan
Belalang yang Malas | dalam isi dalam isi katanya




cerita Kisah cerita Kisah dalam isi
Semut Siaga Semut Siaga cerita Kisah
dan Belalang | dan Belalang | Semut Siaga
yang Malas yang Malas dan Belalang
yang Malas
Meningkatkan Berani Jika membaca cerita | Jika membaca | Jika membaca | Jika membaca
rasa percaya mengulang Kisah Semut Siaga cerita Kisah cerita Kisah cerita Kisah
diri kembali dan Belalang yang Semut Siaga Semut Siaga Semut Siaga
kegiatan Malas dengan dan Belalang | dan Belalang | dan Belalang
membaca di volume suara yang yang Malas yang Malas yang Malas
depan kelas keras dan bacaan dengan dengan dengan
yang jelas volume suara | volume suara | volume suara
yang pelan yang pelan yang sangat
dan bacaan dan bacaan pelan dan
yang jelas yang masih bacaan yang
terbata-bata masih terbata-
bata
Berani Jika berani Jika berani Jika berani Jika tidak
memperagaka | memperagakan memperagaka | memperagaka | memperagaka
n dialogtokoh | dialog tokoh dalam n dialog n dialog n dialog
yang terdapat | cerita Kisah Semut tokoh dalam tokoh dalam tokoh dalam
dalam cerita Siaga dan Belalang cerita Kisah cerita Kisah cerita Kisah
yang Malas dengan Semut Siaga Semut Siaga Semut Siaga
rasa percaya diri dan Belalang | dan Belalang | dan Belalang
tanpa bantuan guru yang Malas yang Malas yang Malas
dengan dengan ragu-
percaya diri ragu
dengan

bantuan guru




Keterangan :
Skor 4 : Sangat Baik

Skor 3 : Baik
Skor 2 : Cukup
Skor 1 : Kurang

Nilai =

Skor yang diperoleh

Skor Maksimal

x100
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MEDIA BIG BOOK

Nama Siswa
Kelas
Kegiatan
Hari/Tanggal
No Indikator Aspek Penilaian Skor Jumlah
1 2 3 4 5 Skor
1 | Memperoleh » Siswa mampu
pengalaman membaca menunjukkan ekspresi
yang mengesankan senang ketika proses
melalui media Big Book membaca berlangsung
» Siswa antusias ketika
kegiatan membaca
berlangsung
2 | Mengekspresikan » Siswa mampu
perasaan yang diperoleh menyatakan perasaan
dari isi cerita dalam terkait isi cerita yang
media Big Book disampaikan
» Siswa mampu
menunjukkan gerak
tubuh terkait perasaan




dari cerita yang
disampaikan

Menumbuhkan motivasi
dalam kegiatan
membaca melalui media
Big Book

Siswa mampu
menyadari bahwa
kegiatan membaca
penting dalam proses
belajar

Siswa mampu
membiasakan kegiatan
membaca dalam proses
belajar

Menerapkan nilai-nilai
positif dari isi cerita
dalam media Big Book

Siswa mampu
mengambil nilai-nilai
positif dari isi cerita
yang disampaikan

Siswa mampu
menerapkan nilai-nilai
positif dari isi cerita
yang disampaikan
dalam kehidupan
sehari-hari

Skor Perolehan

Nilai =

Skor Maksimal X



Keterangan :

No Keterangan Skor
1 | Sangat Tinggi 5
2 | Tinggi 4
3 | Sedang 3
4 | Rendah 2
5 | Sangat Rendah 1
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KISI-KISI
No Indikator Aspek
1 | Trampil dalam e Menghubungkan isi cerita dengan
berfikir kritis dan Pengalaman pribadi
aktif e Memberikan tanggapan terkait isi
cerita
e Mengajukan pertanyaan terkait isi
cerita
2 | Menangkap Informasi | e Menyimpulkan isi cerita

e Mengetahui unsur instrinsik (tokoh,
sifat, dan latar) dalam isi cerita

3 | Pengembangan kosa | e Menemukan persamaan kata
kata e Menemukan lawan kata
4 | Meningkatkan rasa e Berani mengulang kembali kegiatan

percaya diri

membaca di depan kelas
e Berani memperagakan dialog tokoh
yang terdapat dalam cerita




Lampiran 22

GAMBAR MEDIA BIG BOOK
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LEBAH MADU i
PENGHISAP BUNGA

Mona dan Moni
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Mona dan Moni
menghampirinya
dan menegurnya,

“Hai kumbangmengapa kau
" hinggap di atas bunga kami”|
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Dengan terkejut

kumbang menjawab,
“Maafkan aku lebah,
aku tidak bermaksud

menghisap bunga milikmu”
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- Mona berbisik kepada Moni

agar memaafkan
kumbang tersebut,

“Baiklah kumbang,
aku memaafkanmu”

-

e e e
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Lalu kumbang pergi
dan tidak pernah kembali,
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas Kontrol
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Media Big Book
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é%g_\ KEMENTRIAN AGAMA

£l v
W UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
mﬁ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
wausoneo I Prof- Dr. Hamka (Kampus 11) Telp. (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

Nomor : B-5093/Un.10.3/JS/PP.00.9/11/2018 Semarang, 07 November 2018
Lamp. : -

Hal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth,

1. Hj. Zulaikhah, M.Ag , M.Pd
2. Mufidah, M.Ag
di Semarang

Assalumualaikum Wr.Wb.
Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), maka Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan menyetujui
Jjudul skripsi mahasiswa:
Nama : Liyana Nurrohim
NIM  :1503096041
Judul : “PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA BIG BOOK TERHADAYP
KEMAMPUAN MEMBACA INTERAKTIF BAGI PESERTA DIDIK
KELAS IT MI AL-HIKMAII TEMBALANG”

Dan menunjukan Saudara :
1. Hj. Zulaikhah, M.Ag , M.Pd Sebagai dosen pembimbing I
2. Mufidah, M.Ag. Sebagai dosen pembimbing I1.

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan dan atas kerjasama yang
diberikan kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr.Wb.

A.n. Deffan,
Ketua Prodi PGMI

H. Bdkrur Rozi, M. Ag
NIP. 19691220 199503 1 001

Tembusan : .
1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo (sebagai laporan)

2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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.(Q"E(:) NN
W KEMENTERIAN AGAMA RI
ﬁ~; l‘slVERSlT:\S ISLAM NEGERI WALISONGO
. FAKULTAS ILMU TARBIYAI DAN KEGURUAN
WALISONG! JL Prof Dr. Hamka (Kampus [1) Ngalivan (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185
N : s
L:rl:()l' : B-4845/Un.10.3/D. 1/TL.00/07/201 Semarang, 22 Juli 2019
P g

Hal : Mohon Izin Riset

A.n : Liyana Nurrohim
NIM : 1503096041

Kepada Yth.
Kepala MI Al-Hikmah
di Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka pembuatan proposal, bersama ini kami
sampaikan bahwa mahasiswa terscbut di bawah ini:

Nama : Liyana Nurrohim

NIM : 1503096041

Alamat : Ds. Tawangrejo 03/02 Winong Pati

Judul : PENGARUIl PENGGUNAAN MEDIA BIG BOOK TERHADAP

KEMAMPUAN MEMBACA INTERAKTIF BAGI PESERTA
DIDIK KELAS II MI AL-HIKMAH TEMBALANG

Pembimbing 1 : Hj. Zulaikhah, M.Ag , M.Pd
Pembimbing 2 : Mufidah, M.Ag

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul proposal yang
scdang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diizinkan
melaksanakan riset sclama 14 hari, pada tanggal 22 Juli 2019 sampai dengan 5
Agustus 2019.

Demikian atas perhatian dan kerjasama Ibu kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu ‘alakum Wr. Wb.

W Bidang Akademik

FmahS ukur, M. Ag
811212 199403 1003

Tembusan: )
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang (Sebagai laporan)
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL HIKMAH
MI AL HIKMAH

SENDANGGUWO TEMBALANG
Jalan Gayamsari Selatan No. 04 Kota Semarang Telp. 024 6702511

No : 1141/MLAH/IX/2019

Lampiran :-

Hal : Keterangan Melaksanakan Penelitian
Kepada Yth,,

Wakil Dekan Bidang Akademik
Prof. Dr. I1. Fatah Syukur, M. Ag.
Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.,

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sri Zuniati, S.Sos

Jabatan : Kepala Madrasah
Bertindak atas nama Kepala MI Al Hikmah

Memperhatikan Surat Permohonan Izin Penclitian Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang Nomor : B-4845/Un. 10.3/D.I/TL.00/07/201 tanggal 22
Juli 2019 dengan ini memberikan izin survey/mencari  data instansi dan

lapangan kepada :

Nama : Liyana Nurrohim
NIM : 1503096041

Telah kami setujui dan telah melaksanakan penelitian pada tanggal 22 Juli
2019 sampai dengan 5 Agustus 2019 di MI Al Hikmah dengan judul :

“Pengaruh  Penggunaan Media Big Book Terhadap Kemampuan
Membaca Interaktif Bagi Peserta Didik Kelas 1T MI Al-Hikmah
Tembalang”

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan,dan atas kerjasamanya kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr . Wb.
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A LABORATORIUM MATEMATIKA

§iSiP FAKULTAS SAINS DAN TEKNO
- LOG
)i VUIN WALISONGO SEMARANG l

Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpodu L1.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182
PENELITI

WALISONGO

3 : Liyana Nurrohim

NIM : 1503096041

JURUSAN : PGMI1

JUDUL : PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA BIG BOOK TERHADAP
KEMAMPUAN MEMBACA INTERAKTIF BAGI PESERTA
DIDIK KELAS IT DI MI AL HIKMAH TEMBALANG

HIPOTESIS :

a. Hipotesis Varians :

Ho Varians rata-rata kemampuan membaca interaktif peserta didik kelas
eksperimen dan kontrol adalah identik.

Varians rata-rata kemampuan membaca interaktif peserta didik kelas

cksperimen dan kontrol adalah tidak identik.

b. Hipotesis Rata-rata :

Hi

Ho : Rata-rata kemampuan membaca interaktif peserta didik kelas eksperimen <
kontrol.
H: : Rata-rata kemampuan membaca intcraktif peserta didik kelas eksperimen >

kontrol.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, jika nilai t_hitung <t_tabel
Ho DITOLAK, jika nilai t_hitung > t_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Memb Eksperil 34 57.2941 10.26772, 1.76090]

Kontrol 31 49.0000 10.20784 1.83338)




f,gf\ LABORATORIUM MATEMATIKA
5 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“lﬂ UIN WALISONGO SEMARANG

WALISONGO
Jin. Prof. Dr. Hamka Kam, 7e 95 Fax. 7615387 Semarang 50182
r. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu L1.3) 87601295 Fax. 7615. g 301,

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

85% Confidence
sig. Interval of the

(2- Mean |Std. Emror
F Sig. t df [tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper

Difference

Kemampuan Equal

Membaca variances .006| .938]3.262 63] .002| 8.29412] 2.54275 3.21283]13.37541
Interaktif assumed

Equal

variances 3.263|62.515| .002{ 8.29412 2.54206|3.21345/13.37478

not assumed

1. Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,938.
Karena sig. = 0,938 > 0,05, maka Ho DITERIMA, artinya kedua varians rata-rata
kemampuan membaca intcraktif peserta didik kelas eksperimen dan kontrol adalah
identik.

2. Karena identiknya varians rata-rata kemampuan membaca interaktif peserta didik
kelas cksperimen dan kontrol, maka untuk membandingkan rata-rata kemampuan
membaca interaktif peserta didik kelas cksperimen dan kontrol dengan menggunakan
t-test adalah menggunakan dasar nilai t_hitung pada baris pertama (£qual variances
assumed), yaitu t_hitung = 3,262.

3. Nilai t_tabel (63;0,05) = 1,669 (one tail). Berarti nilai t_hitung = 3,262> t_tabel =
1,669 hal ini berarti Ho DITOLAK, artinya : Rata-rata kemampuan membaca
interaktif peserta didik kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata kemampuan

membaca interaktif peserta didik kelas kontrol.

Semarang, 20 September 2019
a/n Ketua Jurusan,
Pengelola Lab. Matematika

Ahmad Aunur Rohman
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1.

PROFIL SEKOLAH

Identitas Madrasah
Nama Madrasah : MI Al-Hikmah
Kepala Sekolah : Sri Zuniati, S.Sos, S.Pd
NSM: 111233740060
NPSN: 60713910
NPWP: 00.420.544.9.517.000
Status : Swasta
Operasional Madrasah:
a. No. Piagam Pendirian : D/Kd.11.33/M1/062/2008
b. No. SK ljin Operasional : Kd.11.33/4/PP.00.4/5752/2008
c. Perangkat Akreditasi : A
d. Tahun Akreditas : 2015
e. No. Telp: 024-6702511
Alamat : Gayamsari Selatan No. 04
a. Kelurahan : Sendangguwo
b. Kecamatan : Tembalang
c. Kota : Semarang
d. Provinsi :Jawa Tengah
Penyelenggara Madrasah : YPI Al-Hikmah

Visi
“BERBUDI PEKERTI LUHUR, BERPRESTASI UNGGUL”

Misi
Untuk mewujudkan visi sekolah, misi yang diemban Madrasah

Ibtidaiyyah Al-Hikmah adalah :

a. Meningkatkan siswa muslim yang beriman, bertagwa,
beribadah, jujur, disiplin dan bertatakrama.

b. Membangun lingkungan pendidikan islam  yang
mengaplikasikan nilai-nilai Islam peseta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Melaksanakan proses pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,
kondusif, menyenangkan, mengesankan dan bermakna.



d. Membentuk generasi yang unggul secara akademik dan non
akademik, seimbang dalam penghayatan imaniyah, penalaran
ilmiah dan kecakapan amaliyah.

e. Melaksanakan bimbingan ketrampilan peserta didik sesuai
dengan potensi yang dimiliki.

f.  Menjalin hubungan masyarakat yang harmonis.

4. Tujuan

Madrasah Ibtidaiyyah Al-Hikmah mempunyai tujuan sebagai

berikut :

a. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta akhlak mulia.

b. Meningkatkan potesnsi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan
tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik.

¢c. Membekali peserta didik dengan pengetahuan yang memadai
agar dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

d. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

e. Mendukung peningkatan rasa toleransi dan kerukunan antar
umat beragama.

f.  Mendorong peserta didik agar mampu bersaing secara global
sehingga dapat hidup berdampingan dengan anggota
masyarakat.

g. Mendorong wawasan dan sikap kebangsaan dan persatuan
nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

h. Menunjang kelestarian dan keberagaman beragama.

Mengembangkan visi, misi, tujuan sekolah, kondisi, dan cirri
khas sekolah.
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